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BAB
IPENDAHULUA
I.1 LatarBelakang N

Kemajuanteknologitelahmemberikandampakpadaduniapermainantradisional. G
encarnyaarusteknologimenawarkanberbagaikenyamanandalampermainan yang lazim di
kenal dengan Game. Akses permainanGame yang
begitumudahtelahmenggeserpermainantradisionaldikalanganmasyarakat,terlebihkhusus
nyadikalangananak-
anak.MaraknyapilihanpermainanGameyangmemberikankenyamanantelahmembuatanak
-anakmeninggalkanpermainantradisionalyangcenderung melibatkan gerak tubuh/olah
tubuh dalam mempermainkkannya. Berbedadengan permainan yang berbasis teknologi
(Game) vyang cenderung sedikit melibatkangeraktubuh/olah  tubuh  dalam
prosespermainannya.

Fenomena saatinipermainananak-
anakIndonesiamulaibergeserkearahpermainanyangmemanfaatkanteknologi.Munculnyap
onselpintar,gawai,dansejumlahalat berteknologi lainnya membuat permainan tradisional
tergeser. Padahal, permainantradisional lebih mudah dilakukan dan hemat bahan. Selain
itu, permainan tradisionallebihmengutamakan kebersamaan,selain  kecerdasan
danketangkasan

Keberadaan  permainan  tradisional secara tidak langsung telah
menunjukkankepadamasyarakattentanghasilkebudayaanyangdimilikiolehsuatukelompo
kmasyarakat.Permainantradisionalmenjadicerminanperilakumasyarakatdalammembang
unperadabannya.Mengingatpermainantradisionalmemilikibasiskebudayaanlokalatauloca
Iwisdomyangadadimasyarakatitusendiri.Melaluipermainantradisionalmasyarakatberusah
amemberikanpengajaranakannilai-nilaidannormayangberlakudimasyarakat. Proses
pengajaran dan penanaman nilai-nilai dan norma dari
permainantradisionaldiharapkandapatmenjadibekalketikaindividuberanjakmenjadidewa
sadantelahsiap mengambil setiapperanan dari statusyang dimiliki.

Penyisipanprosespengajarandanpenanamannilaidannormamelaluipermainan
tradisional menjadi  penting, karena  kegiatan bermain  bagi  seorang
individusebagaibagiandariprosesperkembangandanpertumbuhannyayangbisameliputi,an
taralain:fisik,sosial,emosi,spiritualdankemampuanintelektual. Melaluikegiatanbermainpe
rmainantradisionalindividusecaratidaklangsungtelahdiajakuntukmemilikikemampuanide

ntifikasidaninteraksidenganlingkungansekitaryangada.Prosesidentifikasidaninteraksidari
1



kegiatanbermainpermainantradisionaltelahmembawa



individu memiliki hubungan yang erat dengan lingkungan sekitar dan memiliki
tingkatkesadaranuntuk merawatlingkungan sekitar.

Permainan tradisional sebagai salah satu warisan budaya memiliki
kemampuandalam menjaga kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat untuk
diwariskan padagenerasi selanjutnya. Lebih dari itu keberadaan permainan tradisional
terdapat unsur-unsur bermain yang membutuhkan rasa kesenangan dan gerak motorik
dari seorangindividu. Selain itu, terdapat juga unsur hiburan dan peningkatan aktifitas
fisik individusebagaifaktor pentingdalam prosesbelajar yangkondusif dariseorang
individu.

Penelitiannilai-
nilaipermainantradisionalsebagaiupayameningkatkantoleransidangotongroyongmemiliki
fokuskajianbahwapermainantradisionalmemilikinilai positif dalam membentuk sikap
toleransi dan gotong royong bagi individu
ataupunmasyarakat.Fokuspenelitianinipentinguntukmembedakandanmemberikanpemba

haruanpadapenelitian-penelitian sebelumnya, seperti:

No NamaPeneliti JudulPenelitian HasilPenelitian
Permainantradisionalmemil
iki efektivitas
dalampenerapanpendidikan
karaktersiswasekolahdasar

Pendidikan Karakter | diSumenep,karenadalam

1 | M.Ridwan Berbasis permainan

' Permainan | tradisional yang

Tradisional Siswa | digunakanbanyakterkandun

SekolahDasardiSumenep | gnilai-

Madura nilaiyangmemilikiketerkait
an dengan
sembilanpilarpendidikanka
rakterbangsa.




Jufrida,dkk.

Agen
PenggerakPermainan
Tradisional:Solusi
MengurangiKecanduan
GadgetpadaAnak

Menurunnya
frekuensipenggunaan
gadget darikegiatan
permainantradisional.
Melaluipermainan
tradisional,siswa menjadi
lebih seringberinteraksi
dengan temansebaya.
Melalui
permainantradisional anak
terlatindalambidangketera
mpilansosial dan karakter
siswa,seperti kerjasama,
kerjakeras, sportivitas,
taataturan, ketangkasan,
sikapmenerimakekalahand
an

tanggungjawab




Permainan tarik

tambangmengajarkan
kepada anakbeberapa
aspek, sepertiaspek sosiak
AnalisisKarakterSosial tentangpentingnya
3 | salamSupriyadi Ekonomi A_nak musyawarah,kerjasama
PadaPermainan dan
TradisionalTarikTamba menyikapiperselisihan.
ng Permainantarik tambang

juga melatihsiswa dalam
hal emosionaldan sosial
pribadi untukmemiliki
solidaritas yangtinggi

I.2 RumusanMasalah
Mengacudarilatarbelakangyangtelahdipaparkansebelumnya,makarumusanmasa
lahyang ada, antara lain :
1. Bagaimananilai-
nilaiyangterkandungdipermainantradisionalsebagaiupayameningkatkanTolera

nsidan GotongRoyong diKabupaten Sumenep?

1.3 TujuanPenelitian
Merujukpadarumusanmasalahdipemaparansebelumnya, makapenelitianinimemi
likitujuan, antaralain :
1. berusahauntukmengidentifikasidanmenganalisakandungannilai-
nilaidipermainantradisional
2. berusahauntukmendeskripsikandanmenganalisaketerkaitannilai-

nilaidipermainantradisional dengan perilakutoleransi dan gotong-royong

1.4 ManfaatPenelitian
Hasil penelitian  Kajian Nilai-nilai  Permainan Tradisional dalam Upaya
MeningkatkanToleransi dan Gotong Royong di Kabupaten Sumenep diharapkan dapat
memberikanmanfaat,antaralain :
1. Bagi kalangan akademik, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
tambahanwawasan dan pengetahuan berkaitan dengan nilai-nilai permainan
tradisionaldalamupayameningkatkantoleransi  dangotongroyong dikabupaten

Sumenep.



2. Bagi kalangan pemangku Kkebijakan (stakeholders), hasil penelitian ini
dapatmenjadi gambaran untuk acuan atau pertimbangan kebijakan khususnya
dalamkebijakanpendidikan.



3. Bagimasyarakatumum,hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanwawasan
atau  informasi  mengenai  nilai-nilai  yang  terkandung  dalam

permainantradisionalyang ada.



BAB
IHHTINJAUANPUSTAK
2.1 PermainanTradisional A

Keberadaan permainan tradisional sebagai kearifan lokal dari suatu
masyarakatperlu rasanya mendapat perhatian tersendiri dalam upaya pelestariannya.
Permainantradisionaltelahdiperkenalkansecaraturuntemurn,halinilahyangmembuatperm
ainanmengalamipasangsurutdalamkeberadaanya.Setiapgenerasiyangadamemilikitangga
panyang tidaksama terhadap keberlangsunganpermainan tradisional.

Permainan diartikan sebagai istilah luas yang mencakup pada kegiatan
danperilakuyangluasdanbertindaksebagairagamtujuanyangsesuaipadatingkatperkemban
ganusiaanak.Permainandapatdidefinisikan:(1)sebagaikecenderungan,(2)konteks,(3)
perilaku yangdapat diamati, (4)sesuatu ketetapan yang berbeda-beda.*

Permainantidaklepasdaripadaadanyakegiatanbermainanak,sehinggaistilahberm
ain dapat digunakan secara bebas, yang paling tepat adalah setiap kegiatan
yangdilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkan, bermain dilakukan secara suka rela
olehanaktanpaadapemaksaanatautekanandariluar.Bermainsecaraumumseringdikaitkande
ngankegiatananak-anakyangdilakukan secaraspontanyangterdapat Spengertian:?

1. Bentukkegiatanbersifatmenyenangkan sertamemilikinilaiintrinsik.

2. Tidak memiliki tujuan yang ekstrinsik, motivasinya lebih banyak

bersifatintrinsik(membangun sesuatu dari dalamdiri sendiri).

3. Bersifat spontan dan sukarelatidak ada  unsurketerpaksaandan
bebasdipiliholeh anak sertamelibatkanperan aktifnya.

4. Memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan sesuatu yang
bukanbermain,sepertikreativitas,pemecahanmasalah,belajarbahasa,perkemb
angansosial.

Tidak salah bahwa permainan tradisional merupakan permainan anak-anak
daribahansederhanasesuaiaspekbudayadalamkehidupanmasyarakat.Permainantradisiona
| juga dikenal sebagai permainan rakyat merupakan sebuah kegiatan
rekreatifyangtidakhanyabertujuanuntukmenghiburdiri,tetapijugasebagaialatuntukmemel

iharahubungandankenyamanansosialbermasyarakat. Tepatapabiladikatakan

IKurniawan,AroWibowo.2019.0lahragadanPermainanTradisional.WinekaMedia.Malang.Hal.8
2Ibid.



bahwa permainan merupakan kebutuhan bagi anak,sehingga anak memperoleh nilai
dankemajuanperkembangankehidupan sehari-hari.>

Permainantradisionalmemilikipesanlatendalammendidikindividu yangterlibat
didalamnya. Pesan laten dari kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu masyarakatuntuk
disampaikan pada generasi berikutnya. Pesan laten yang terselipkan pada
aturanpermainanyang telah disepakati bersama.

2.2 Toleransi

Istilah“toleransi”’bukanlahsesuatuyangberdirisendiri.Istilah“toleransi”memilikike

terkaitandenganberbagaikonseplain,sepertiintolerasni,akseptasi,mayoritas-
minoritas,dialoglintasagama,sertapluralismeagamyangsemuanyamerupakanbagianintegr
alyangadadalamdinamikasosialumatlintasagama.Terminology“toleransi”berasaladariBa
hasalatin“tolerare”yangmemilikimaknamembiarkanpihaklainyangmemilikipandanganat
ausikaplaintanpadihalang-
halangi.*Tidaksalahapabilatoleransimemilikihakikatsebagaimanifestasihidupberdampin
gansecaradamaidansalingmenghargai
diantarakeragamanyangada.Mer
ujukpadakonteksbangsalndonesia,penerapantoleransikehidupanmengalamidinamikapasa
ngsurut.Kondisipasangsurutbukanlahsuatualasan, mengingatmasingseringadanyapemaha
mandisitingtifyangbertumpupadapolahubungan“mereka’dan
“kita,atausepertikata‘““mayoritas”dan “minoritas”.

Merujuk pada bahasa Arab, istilah toleransi diartikan dari kata tasamuh.
Kata“tasamuh™ berasal dari akar kata samhan yang memiliki arti mudah atau
memudahkan.Penjelasan tersebut mengacu pada penjelasan ahli bahasa dari Persia yaitu
Ibnu
FarisdalamMu jamMagayisAlLughatmenyatakanbahwakatatasamuhsecaraharfiahberasal
darikatasamhanyang berartikemudahandan memudahkan.®

Sisi lain merujuk pada pendapat Umar hasyim yang menyatakan bahwa
toleransimerupakan pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama
wargamasyarakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya dan
menentukannasibnyamasing-

masing,selamadalammenjalankandanmenentukansikapnyaitutidak




3Ibid.
4Safei,AgusAhmad.2020.SosiologiToleransi:Kontestasi,Akomodasi,Harmoni.DeepublishPublisher.Sleman.
Hal 19

5Yahya,AhmadSyarif.2017.NgajiToleransi.PTAlexMediaKomputindo.Jakarta.Hal.2



melanggar dan tidak bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku di
masyarakatsebagaiupayamenciptakan ketertibandan kerukunan bermasyarakat.®

Keberadaannilai-
nilaitoleransidalampermainantradisionalperluadadidalamnya.Melaluipermainantradision
al,nilai-nilaitoleransidiperkenalkandanditanamkankepadaindividu.Penanamannilai-
nilaitoleransimelaluipermainantradisional akan menjadi menyenangkan dan tidak
membosankan. Rasa senang akanbermain menjadi stimulus untuk memperkenalkan dan
mengajarkan akan pentingnyasikap toleransi bagi sesama. Sikap toleransi bisa
diterapkan langsung ketika individubermain, hal ini bisa memberikan dampak positif
pada pola perilaku individu yang telahbersentuhandengan nilai-nilai toleransidalam
permainan tradisional.

2.3 Gotongroyong

Katagotongroyongtelahdikenalsecarauniversalbangsalndonesia. Katagotongroyo
ng merujuk pada kegiatan bersama-sama untuk menyelesaikan suatu kegiatan
agarterasaringan.Gotongroyongmenjadicirikhassertakepribadianbangsalndonesia,makad
arihaltersebutmenjadipembedadenganbangsa-
bangsalain.Keberadangotongroyongolehbangsalndonesiamemilikiakardarinilai-
nilaikomunalitas.Nilai-
nilaikomunalitasyangmembangunkesadaranmasyarakatuntuksalingmembantudanbekerja
samadalammenyelesaikanpersoalandengansemangatkekeluargaan.PresidenSukarnopada
salahsatupidatonyatentangPancasilamengatakanbahwasaripatiPancasilaadalahgotong
royong, sehinggakuatnya gotong royong menandaikuatnyasemangat
Pancasiladanbegitujuga sebaliknya.

Konsep gotong royong memiliki nilai yang tinggi dengan bangsa
Indonesia,khususnya sebagai masyarakat agraris. Konsep istilah gotong royong untuk
pertama kalitampak dalam bentuk tulisan dalam karangan-karangan tentang hukum adat
dan jugadalamkarangan-karangantentangaspek-
aspeksosialdaripertania(terutamaJawaTimur)oleh paraahli pertanian Belanda.’

Terminologi ‘“gotong royong” berasal dari bahasa Jawa, yaitu kata gotong
yangmemiliki arti memikul dan kata royong yang memiliki arti bermaksud bersama-

sama.Penggabungankatagotongroyongapabiladiartikanseluruhnyamemilikimaksudbeker

Jasamadalammenyelesaikansuatukegiatantertentuyangmenyangkutkegiatan

®Hasyim,Umar.1979.ToleransidanKemerdekaanBeragamadalamlslamSebagaiDasarMenujuKerukunan



AntarUmatBeragama. Binallmu.Surabaya.Hal. 22
’Koentjaraningrat.2004.Kebudayaan,MentalitasdanPembangunan.GramediaPustakaUtama.Jakarta.Hal.
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bersama. Kegiatan gotong royong yang ada di bangsa Indonesia telah ada sejak
jamansejarah Indonesia yang diawali dengan zaman Hindu dengan beberapa sistem
kerajaanyang adapadawaktu itu.
Permainantradisionalyangdimainkanmemilikinilaipentingakangotongroyong.Bai
k disadari ataupun tidak, melalui permainan tradisional telah mendorong
adanyagotongroyong.Gotongroyongdalampermainantradisionalmerupakanwujudnyatad
arikebudayaan yang terjadi interaksi sosial di masyarakat dan perkembangan
berikutnyaberubah menjadi kebutuhan manusia, baik individu atau masyarakat.
Interaksi sebagaicerminan dari gotong royong pada permainan tradisional merupakan
tindakan yangdilakukanolehduaorangataulebihdanmasing-
masingpihakbisasalingmempengaruhidanterdapatnyaniat masing-masing.®

2.4.TeoriFenomenologi

Alfred Schutz melalui fenomenologi berusaha melihat adanya hubungan
antarapengetahuan dengan perilaku manusia sehari-hari. Tindakan manusia selalu
didasarkanpada becausemotivedan in order tomotive. Schutz menyebutkan adanya
because motifsebelum terjadinya in order tomotive®. Becausemotivemerupakan motif
penyebab ketikaseseorang melakukan tindakan. Kemudian terjadilah in order
tomotiveyaitu motif yangmenjadi tujuan dari tindakan tersebut. Motif yang menjadi
tujuan merujuk kepada suatukeadaan pada masa yang akan datang ketika aktor
berkeinginan untuk mencapainyamelalui beberapa tindakan. Motif juga menjadi suatu
sebab yang merujuk pada suatukeadaan di masa lampau. Sedangkan motivasi
merupakan hal penentu dari tindakan-tindakan yang dilakukan oleh aktor. Ketika
muncul wujud tindakan, maka aktor
hanyamerupakansuatukesadaranterhadapmotifyangmenjadisuatutujuan,danbukankepada
motifyang menjadi suatusebab.

Schutz mengawali pemikirannya dengan pernyataan bahwa fokus
penelitianilmu sosial secara mendasar memiliki hubungan terhadap interpretasi dengan
realitas.Maka, ketika ada realitas sosial yang sedang dilihat, interpretasi juga akan
munculterhadap realitas tersebut. Interpretasi yang muncul secara tidak langsung telah
memberiikatanantarindividu satudengan individu lainnya.

Penggunaan teori fenomenologi Schutz dalam penelitian ini  memiliki

tujuansebagaiusahapenelitiuntukmenjelaskansecarailmiahprosesinterpretasidarisubyek

8Walgito,Bimo.2003.PsikologiSosial.AndiOffset.Yogyakarta.Hal.57
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*MuhammadBasrowi.2004. TeoriSosialDalamTigaParadigma. Surabaya. UKPress.Hal.60
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peneliti. Apayangmenjadiinterpretasidarisubyekpenelitibisamenjadimenjadimetodebagi
peneliti agar bisa memahami apa yang menjadi interpretasi subyek peneliti. Hal
inidilakukan agar peneliti dapat memasuki dunia subyek penelitian sebagai bagian
darikajian penelitian. Peneliti hanya terlibat secara kognitif dengan orang yang
diamati.Peneliti dapat memilih satu “posisi” yang dirasakan nyaman oleh subyek
penelitian,sehingga ketika subyek merasa nyaman maka dirinya dapat menjadi diri
sendiri. Ketikaiamenjadi dirinyasendiri inilah yangmenjadi bahankajian peneliti sosial.

AlfredSchutzmemusatkanperhatianpadacaramemahamikesadaranoranglainsem
entara mereka hidup dalam aliran kesadaran mereka sendiri. Pemahaman ini
merekaperoleh dalam cara melakukan interaksi satu dengan yang lainnya yang akhirnya
terjadiprosespemaknaan.Prosesinidilakukanolehindividutidaklainadalahuntukmembang
un dirinya sendiri. Dunia ini merupakan kontribusi individu terhadap
keadaanlingkunganeksterndaninternindividulain.Sehingga,dalamprosespemaknaanterse
butdiawalidenganaruspengalaman(streamofexperience)yangberkesinambungandanditeri
ma oleh pancaindera. Schutz juga berpendapat bahwa tindakan manusia
menjadisuatuhubungansosialbilamanusiamemberikanartiataumaknatertentuterhadaptind
akan itu, dan manusia lain memahami pula tindakannya itu sebagai sesuatu yangpenuh
arti'®.

Pusat perhatian Schutz yang lain ada pada dunia sosial aktor yang
merupakansuatu Yyang intersubjektifdan pengalaman penuh makna dari individu.
Pengalaman yangdimiliki oleh seorang aktor merupakan apa yang disebut oleh Schutz
sebagai ‘simpananpengetahuan’ dan diterapkan dalam interaksi dari adanya realitas
sosial. Interaksi
dalamrealitassosialyangdigunakanolehaktordidasarkandarisebuahseperangkatasumsiyan
gdimilikiolehaktor!!.Sedangkanintersubjektifinidiisidenganrealitassosialdanterdapatpaks
aandarikehidupansosialyangtelahadadanstrukturyangtelahterbentuk,sehinggadalam
proses ini aktor harus berusaha untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan

sosialyangtelah ada,sebagaimanaSchutzmenyebutnya dengan duniasosial

19GeorgeRitzer.2004.SosiologillmuPengetahuanBerparadigmaGanda.Jakarta.PT.RajaGrafindoPersada.
Hal.59
1JonathanH.Turner.1998.TheStructureofSociological Theory. USA.WadsworthPublishingCompany.H
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BAB
IHIMETODEPENELITI
3.1. SifatPenelitian AN

Penelitianinidimaksudkanuntukmendapatkangambaransecaramenyeluruhtentan
gnilai-
nilaipermainantradisionaldalamupayameningkatkantoleransidangotongroyong.Metodey
angdigunakandalampenelitianadalahmetodekualitatif. Metodekualitatifmerupakanprosed
urpenelitianyangmenghasilkandatadeskriptif,ucapanatautulisandanprilakuyangdapatdia
matidariorang-
orang(subyekitusendiri).Pendekatanyangdigunakandalampenelitianiniadalahfenomenolo
gi.
Penggunaan fenomenologi diharapkan mampu membantu peneliti untuk melihat nilai-
nilai permainan tradisional dalam upaya meningkatkan toleransi dan gotong royong,
halini bisa dicapai melalui penafsiran atau interpretasi dan menjelaskan tindakan
sertapemikiransubyek.Fenomenologisendirimemilikiisuutamainterpretifyangmemusatka
n perhatian pada makna dan pengalaman subyektif sehari-hari dan bertujuanuntuk
menjelaskan  bagaimana objek dan pengalaman terciptakan secara penuh
maknasertadikomunikasikandalam kehidupan sehari-hari.*?

Fenomenologi berusaha menguraikan ciri-ciri dunia seseorang, VYaitu
sepertiapaaturan-
aturanyangterorganisasikan,danapayangtidakdandenganaturanapaobjekdan kejadian itu
berkaitan. Melalui fenomenologi peneliti berusaha dapat menemukanmakna yang
dihasilkan oleh orang tua anak usia dini, di mana mereka sebagai bagianaktor dari suatu
peristiwa dengan empat karakter dari fenomenologi®3, yaitu : pertama,deskripsi, tujuan
fenomenologi merupakan deskripsi fenomena, dan bukan menjelaskanfenomena.
Fenomena termasuk apapun yang muncul seperti emosi, pikiran dan dantindakan
manusia sebagaimana adanya. Fenomenologi berarti menggambarkan sesuatuke “hal itu
sendiri”.  Pengandaian menjadi tidak  perlu, karena tujuannya adalah
untukmenyelidikisebagaimanayang terjadi.

Kedua, reduksi sebagai suatu proses di mana asumsi dan prasangka
tentangfenomenaditundadalambracketinguntukmemastikanbahwaprasangka-
prasangkatidakmencemari deskripsi hasil pengamatan dan memastikan bahwa wujud

deskripsi sebagaithethingsthemselves(suatuhal sendiri).
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Ketiga, esensi sebagai makna inti dari pengalaman individu dalam
fenomenatertentu sebagaimana adanya. Pencarian esensi, tema esensial atau hubungan-
hubunganesensialdalamfenomenaapaadanyamelibatkaneksplorasifenomenadenganmeng
gunakan  proses imaginasi secara bebas, intuisi dan refleksi  untuk
menentukanapakahsuatu karaktersitik tertentu merupakanesensi penting.

Keempat, intensionalitas merupakan interrelasi kesadaran dengan
kesadaran.Mengungkapkan intensionalitas dengan menggunakan dua konsep noesis dan
noema.Intensionalitas mengacu sebagai korelasi antara noemadan noesis yang
mengarahkaninterpretasi terhadap pengalaman. Noema merupakan pernyataan obyektif
dari
perilakuataupengalamansebagairealitas,sedangkannoesisadalahrefleksisubyektif(kesadar
an)dari pernyataan yang obyektif tersebut. Dalam pandangan ini bahwa realitas itu
apaadanya,kitatidakmenpunyai ideapapunmengenai realitas(pernyataan obyektif).

3.2. LokasidanWaktuPenelitian

PenelitianNilai-nilaiPermainanTradisionaldalamUpayaMeningkatkanToleransi
dan Gotong Royong mengambil lokasi di kabupaten Sumenep. Permainantradisional di
kabupaten Sumenep terdampak dari dinamika perubahan sosial budaya dikabupaten
Sumenep. Dampak  dari dinamika  perubahan  sosial budaya  di
kabupatenSumenepsecaratidaklangsungmendorongpermainantradisionalterpinggirkan.K
emajuan teknologi komunikasi yang pesat ikut serta mengikis keberadaan
permainantradisionalmulaibanyaktidakdi piliholehsebagianindividu dikabupaten
Sumenep.

Pelaksanaan penelitian “Kajian Nilai-nilai Permainan Tradisional dalam
UpayaMeningkatkan Toleransi dan Gotong Royong di Kabupaten Sumenep”
direncanakanakanberlangsungselamabulanOktober—
Desember2023.Tahappelaksanaanpenelitianterbagi dalam beberapa pekan, sehingga
akumulasi waktu yang dibutuhkan sekitar duabelas pekan dari durasi bula Oktober —
Desember 2023. Keseluruhan rencana penelitiantelahterjadwal padatabel berikut di

bawah ini :

Tabell
JadwalKegiatanPenelitian

Pekanke-

11

12

No | RincianKegiatan
112|3|4(5(6|7|8]9] 10
1. | PembuatanProposal
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PengkajianL.iteratur

PengumpulanDatadilapangan

a.0Observasi(PerekamandgnPemotretan)
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b.Wawancarasecara Mendalam

c.FGD

4. | AnalisisData

5. | PenyusunanLaporanDraftl

6. | Triangulasidengan:

a. datasurvai;

b. informan;

c. kolega/peneliti
d. kepustakaan

7. | RevisiLaporanFinal

8. | Penggandaan&PengirimanLaporanFinal

3.3. SubyekPenelitian
Subyekpenelitiannilai-nilaipermainantradisionaldalamupayameningkatkan
toleransi dan gotong royong meliputi para pegiat kelompok permainantradisional, dinas
Pendidikan, dan dinas kebudayaan pariwisata dan olahraga. Selain itubisa ditambahkan
informan seperti anggota  masyarakat  yang memiliki pengalaman

danpengetahuandalammenjabarkannilai-nilaiyangterkandungpadapermainantradisional.

3.4. TeknikPengumpulanData
PenelitianNilai-
nilaiPermainanTradisionaldalamUpayaMeningkatkanToleransi dan Gotong Royong di
Kabupaten Sumenep dalam pengumpualan datapenelitimenggunakan beberapaTeknik,
antaralain :
3.4.1. FocusGroupDiscussion(FGD)
Teknikfocusgorupdiscussiondigunakanuntukmengumpulkandatayangme
milikivaliditasdariberbagaipandanganparapesertaterhadapsuatutopik.Pelaksanaan
focus gorup discussion akan berlangsung dengan melibatkan beberapapihak yang
memiliki kapabilitas akan nilai-nilai toleransi dan gotong royong. Piha-pihak yang
memiliki  kapabilitas  terhadap nilai-nilai  toleransi  dan  gotong
royong,antaralain;perguruantinggi,dinaspendidikankabupatenSumenep,Disparbudp
orakabupaten Sumenep, komunitas masyarakat yang peduli dengan pelestarian
budayasertadari media, baik cetak ataupun elektronik

3.4.2. Wawancara
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Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data yang
mendalammelalui proses indepthinterview kepada informan sebagai sumber data.
Wawancaradigunakan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, hal ini
dilakukanagardapatmengkonstruksikanmaknatentangnilai-
nilaipermainantradisionalterkait toleransi dan gotong royong. Wawancara
menggunakan panduan
wawancarasebagaipanduanpertanyaanyangterstruktur.Penggunaanpanduanwawanc
arauntukmenjagafocuspenelitian,meskitidakmenutupkemungkinanmengembangkan
pertanyaan dari jawaban yang diberikan.

3.4.3. Observasi

Observasidilakukanuntukmenangkapfenomena-
fenomenayangtidakbisadideskripsikandenganlisanpadapermainanttradisional.Melal
uiprosespengamatan,penelitiberusahamelibatkanmenjadipartisipandaripermainantra
disional yang ada. Tindakan observasi oleh peneliti juga berusaha
menangkapproses interpretative dari apa yang diamati yaitu permainan tradisional
yang sedangdimainkan. Mengacu pada proses obeservasi berusaha mengetahui
nilai-nilai yangada dari permainan tradisional dan merekam dalam catatan dan
mencoba untukdihubungkandengan sistematik sertadi cekketelitiannya.
3.4.4. StudiKepustakaan

Studikepustakaandigunakanuntukmenambahkajianreferensisertaliteralur
ilmiah yang berkaitan dengan pencarian nilai-nilai toleransi dan gotongroyong
permainan  tradisional di  kabupaten = Sumenep.  Studi  kepustakaan
diperlukanuntukmemperkayadataselamaprosespenelitianberlangsung.Melaluistudik
epustakaandiharapkandatayangdiperolehmemilikidiversifikasipermainantradisional

di masyarakat.

Tabel
2DesainPenelitia
n
Tahap | Kegiatan Tujuan Metode SubyekPe | IndikatorHasil
ke- nelitian
1 StudiLap 1.Mengidentifikasiperm | 1. Survey; Para 1.Jenis
angan ainan tradisionaldi . pegiatper permainan
Sumenep yangmasih 2. Observasi mainanper tradisional
seringdimainkan oleh mainantra
anak-anak disional
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2.Memetakanpermainan | 1.Wawancara 2.Sifat :
tradisionaldi Mendalam; permainan
. ’ tradisional
Sumenep yangmasih 2 Kaiianpus
eksis dimasyarakat - hajlanp
takameng
enaiperma
inantradisi
onal
Analisani 1.Menganalisis ber- Wawancaramen| Tokohmas Model
lai-nilai bagai dalam; yarakat perilakusosial
toleransi bentukpermainan yangmencermi
dangotong- tradisionalyang ada nkantoleransi
royong dimasyarakat dangotongroyo
padapermain ng.
antradisional| 2.Mentranformasiperma | DiskusiKe Stakeholder
. - . Model
inan tradisionaluntuk | lompokTe ,antaralain .
. ' kegiatanmasyar
menemukanketertarik | rfokus(FG : :
. .| akatberbasisper
anmasyarakat D) DinasPendi mai i
. . . ainantradisio
yanglebih toleran dikan,Dinas nal
danbergotong royong Kebudayaan
Pariwisatad
an
Olahraga
Menyusun DiskusiKe TimPeneliti | Bentuk
modelkegiatan lompokTe perilakutolerans
berbasispermainantra rfokus(FG i dangotong
disional D) royongdari
permainantradis
ional

3.5. TeknikAnalisisData
PenelitianNilai-
nilaiPermainanTradisionaldalamUpayaMeningkatkanToleransidanGotongRoyong.Berd
asarkanhaltersebut,penggunaanteknikanalisisdatamendasarkanpadaanalisisdatafenomen
ologisyangmemilikilimatahapandalamanalisis datanya.}*Tahapan tersebut meliputi,
daftar

ekspresidarijawabanatauresponsubyekpenelitiandenganmenundaprasangkapeneliti(brac

pertama, dengan membuat ekspresi-

keting) untuk melihat ekspresi-ekspresi yang muncul tampil sebagaimana
adanya.Setiapekspresipengalamanhidupsubyekpenelitianmendapatperlakuanyangsama.
Kedua,reduksidaneliminasiekspresi-
ekspresitersebutmengacupadapertanyaan:apakaheskpresitersebutmerupakanesensidaripe
ngalamansubyekpenelitiandanapakahekspresi-

ekspresidapatdikelompokkanuntukdiberilabeldan
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tema. Ekspresi-ekspresi yang tidak jelas, pengulangan dan tumpang tindih direduksi
dandieliminasi,serta ekspresi-ekspresibermaknadiberi label dantema.
Ketiga,membuatcluster(pengelompokan)danmenuliskantematerhadapekspresi—
ekspresi  yang konsisten, tidak berubah dan memperlihatkan kesamaan.
Klasterdanpemberianlabelterhadapekspresi-
ekspresitersebutmerupakantemaintipengalamanhidup subyek penelitian.
Keempat,melakukanvalidasiterhadapekspresi-ekspresi,labelingterhadapekspresi
dan tema dengan cara (1) apakah ekspresi-ekspresi tesebut eksplisit ada padatranskip
wawancara dengan subyek penelitian; (2) apabila ekspresi-ekspresi tersebuttidak
eksplisit, apakah ekspresi tersebut “bekerja tanpa konflik” (work together
withoutconfictor compatible). Jika tidak compatibel dan eksplisit dengan pengalaman
hidupsubyekpenelitian maka ekspresi-eskpresitersebutdibuang.
Kelima,membuatiIndividualTexturalDescription(ITD).ITDdibuatdenganmemapa
rkan  ekspresi-ekspresi  yang  tervalidasi  sesuai  dengan  tema-temanya

dilengkapidengankutipan-kutipan verbatimhasil wawancarasubyek penelitian.
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BABIV
HASILDANPEMBAHASANPENELITIAN

4.1. Pletokan

Permainanpletokanmerupakansemacampermainantembakmenembak.Permaina
n yang idealnya dimainkan dengan berkelompok atau perorangan. Bermainberkelompok
dengan membagi  beberapa  kelompok, minimal dua kelompok dan
salingberhadapanuntukmengalahkan,sedangkanperorangandenganmembidiksasaranterte
ntuyangtelah disepakatidanmenentukanpemenangnya apabila tepatsasaran.Perangkat
permainan pletokan terbuat dari bambu sebagai laras atau lubang tembangdengan
panjang sekitar 30-40 cm dengan diameter 1-1,5 cm. Sementara itu dibuatlahpenyodok
dengan bambu yang diraut sepanjang bambu yang dibutuhkansesuai denganlaras atau
lubang tembang dengan panjang yang disesuaikan dan dilebihkan panjangnyasekitar10
cm untuk pegangan.

Caramemainkanpletokanyaitudenganmengisiruasbambusebagailarasdengan
kertas yang dibasahi sebagai pelurunya. Ruas bambu vyang telah di isi
dengankertaskemudiandidorongdenganpenyodokdaribambuyangtelahdiraut.Pletokanyan
gditembakkankesasaranakanmenimbulkanbunyi..Beberapapemainpletokanmenambahka
n daun pandan atau daun kelapa yang di lilit berbentuk kerucutdi ujungbambuagar
menambah dayabunyi yang lebih menggema.

Permainanpletokantermasukpermainanyangmudahdimainkandenganruntutanny
a antara lain, Pertama disiapkanlah pistol (bambu yang beruas), kemudiandimasukkan
peluru ke lubang laras dan menyodoknya hingga keujung lubang
laras.Pelurukeduadisusulkanuntukmelapisipelurupertama.Pelurukeduainiberfungsiuntuk
duahal.Pertamaberfungsisebagaikleppompauntukmenekanpelurupertamayangakanditem
bakkan. Kedua, berfungsi sebagai peluru berikutnya yang siap ditembakkan.
Saatditembakkan inilah, bunyi tok menggema. Tidak ada aturan baku dalam
permainanpletokan. Kesepakatan antar pemain, baik beregu atau perorangan merupakan
aturanyang telah disepakati. Terdapatnya kesepakatan juga tidak bersifat mutlak di
dalampermainanpletokan.Masihadaruangataukesempatanuntukmengubahaturankesepak
atanyangtelahdibuat,semisalkomposisipemainyangtidaksama,sepertitinggibadan,usia,
atau bahkanjuga kemampuan yang dimiliki.

Konon awal mula permainan  pletokan  berawal pada era
penjajahanJepang.Permainan pletokan di masa itu menjadi identifikasi bagi anak-anak

usia sekolah
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rakyat(SR)untukmenjadipejuanglindonesiayangmelawanpenjajah.Permainanpletokan
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biasanyadimainkanpadasorehari.Ceritasalahsatuinformansebagaisubyekpenelitianmenut
urkanbahwadenganbermainpletokandirinyamerasaseperti“pahlawan”yangadadiserial
film-film laga.

Menyiapkanbahanpermainanpletokantidakkalahserunyadenganketikabermain
pletokan. Proses mencari bambu yang diinginkan  bukanlah  perkara
mudah,beberapabambudiantaranyatidaktumbuhdilahanbebas, melainkantumbuhdipekara
nganorang.Mengambilbambudilahanorangtentulahmemintaijin.Perluadanyaijin,  maka
terkadang perlu keberanian atau strategi khusus agar mendapat ijin,
sepertimendekatianakpemiliklahanyangkebetulanmemilikiusiasebaya,ataukalautidakbar
ubicaralangsung kepadapemilik lahan.

Analisa permainan pletokan dalam perspektif nilai-nilai toleransi dan
gotongroyongmemberikaninterpretasiyangterkandungdalampermainanpletokan.Permain
anpletokanyangdimainkandenganberkelompokmemilikinilai-
nilaitoleransiuntuksalingberkompromi dan membangun kesepakatan. Nilai toleransi
yang terjemahkan
dalamperilakukompromimenunjukkanbahwaperaturanyangadadipermainanpletokantida
klah baku. Kompromi sendiri memiliki pengertian sebagai proses saling
mengurangituntutan diantara pihak yang terlibat. Pihak yang terlibat dalam interaksi
berkompromimemiliki kesadaran untuk saling menerima dari lawan interaksi kompromi
agar terjalinpersamaanpersepsi di antarapihak yang terlibat.

Interpretasi kompromi dari nilai toleransi di permainan pletokan adalah
pemainyangterlibatdidalamnyamemilikisalingmenerimadarimasing-
masingpemainpletokan. Tidaksemuapemainpletokanmemilikipemahamanakanpermainan
pletokan.Terdapat pemain yang tidak paham bagaimana cara membidik di permainan
pletokan.Menentukan sasaran seperti lingkaran dengan garis-garis melingkar yang
tergambar dipohon dan jarak tertentu. Salah satu pemain ternyata tidak pas dalam
membidiknya.Pemain lain yang mengetahui memberikan tanggapan untuk tidak
mengejek, malahsebaliknya memaklumi dan berkompromi. Tindakan kompromi yang
ditujukan sepertimendekat jarak membidik ke titik sasaran, ini merupakan salah satu
penerjemahan nilai-nilaitoleransi dalam menghargai kemampuanseseorang.

Nilai-nilai toleransi yang terkandung di dalam permainan pletokan adalah
caramenerima perbedaan dari para pemain yang terlibat. Tidak semua kondisi
permainanpletokan memiliki rata-rata usia yang sama. Terdapat juga sebuah kondisi

permainanpletokan dimana satu kelompok memiliki anggota yang timpang atau jauh
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berbedausianyaantarpemaindalampermainanpletokan.Kondisiinimemberikanartibahwa
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perbedaan usia yang timpang tidak menjadi persoalan pada suatau kelompok/tim
dipermainanpletokan.Pemainpletokansecaratidaklangsungtelahmemilikirasatoleransipen
erimaan perbedaan pada faktor wusia. Kandungan lain permainan pletokan
dalamperspektiftoleransibisadiperolehdariperilakupenerimaanpemainpletokanyangmem
berikan pengajaran bermain pletokan bagi pemain yang baru. Proses
mengajarkanbermainpletokanmenunjukkanbagaimanatoleransitelahmenghargaiperbeda
anketidakmampuan salah seorang pemain dan menerimanya menjadi anggota
kelompokpada suatu permainan kelompok untuk bermain bersama-sama. Kebersamaan
dengansegalaperbedaanusiadankemampuandalampermainanpletokanmenunjukkanpener
imaantoleransi yangmendasar padasuatupermainanpletokan.
Kajianberikutdarinilai-
nilaigotongroyongdalampermainanpletokan.Hakikatgotongroyongpadapermainanpletok
anmembangunkebersamaandalamperebedaandengannilai-
nilaifundamentalsalingmembantumeringankanbebanyangada.Prosespenyiapanbahanper
mainanpletokanyangterdiridaribeberapabentuktelahmenuntunindividuyangterlibatpadap
ermainanuntukbekerjasama.Kerjasamasebagaibentukpenerjemahaantolongmenolongaga
rinviduyangmemilikiketerbatasankemampuanmenyiapkanmediapermainanpletokanagar
dapatmemilikialatuntukbermainpletokan.Kebersamaan permainan pletokan
tercerminkan dalam bentuk beregu.
Permainanpletokanyangbertandingantartimtelahmenunjukkannilai-
nilaikebersamaandalammenyelesaikansuatupersoalandalambingkaigotongroyong.Wajah
kompetisidarisuatupermainanmemangtidakbisadihilangkanbegitusaja,sepertihalnyaperm
ainan pletokan yang berkelompok telah menunjukkan hal mendasar dari gotongroyong
dari kompetisi (permainan) pletokan. Saling menguatkan dalam satu tim ataukelompok
yang berhadapan dengan kelompok lain dalam  permainan  pletokan
telahmenunjukkanadanyapembagiantugasatauposisiuntuksalingmelengkapidalampermai
nan pletokan. Pembagian tugas menjadi penting untuk melihat dan
mengukurkemampuan setiap anggota tim. Melalui pembagian tugas atau posisi di
permainanpletokan berusaha menumbuhkan rasa kepedulian untuk saling membantu
antar anggotaapabilaterdapat suatupersoalan yang datang.
Tepat rasanya apabila permainan pletokan menjadi salah satu permainan
yangberjenis komunal dalam upaya menumbuhkan rasa kebersamaan (gotong royong)
sejakusia dini. Faktor sejarah munculnya permainan pletokan bisa menjadi suatu

analisatersendiri,bahwapermainanpletokanmemilikinilaihistorisebagaibentukrasacinta
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tanahairpadaerakolonialisme.Rasacintatanahairmenjadifaktorpendukungmunculnyagoto
ng royong di tengah-tengah masyarakat.
4.2. Duwa’Séket
Duwa’Séketmerupakanpermainanyangdiiringilagusebagaipengantarpermainanny
a. Permainan Duwa’ Séket cukup sederhana dalam  memainkannya.
Tidakmembutuhkantempatyangluasuntukmemainkannya,sepertiditerasrumahataulangga
r. Alat permainan Duwa’ Séket berupa batu, dengan rincian satu batu besar
danbeberapabatukecil,yangakandipegangolehtiappemain.Semakinbanyakpemainnya,se
makinmakinbanyakbatukecilyangada.CarapermainanDuwa’Séketdimulaidenganposisi
duduk para pemain yang berputar dengan masing-masing pemain memegang
batukecil.Berikutnyaadalahbatubesardikelilingkandandipegangolehtiappemaindenganbe
rgantian. Berputarnya batu besar dipermainan Duwa’ Séket diiringi oleh lagu

yangmemilikisyair berikut :

Duwe’seket,

ayo ket kettanglagi,
ayogi,gigiempat

ayo pat, palang
merah,ayo rah, raas
pote,ayote, tembok
esseng,ayoseng,
sengko’ andi’,ayo di’,
didi’ botak,ayotak,
botak bellu,ayolu’ lu-
ghulu’an

Seiringlaguyangdinyanyikandanbatubesaryangterusberpindahtangan,parapemai
n dengan gembira menikmati dengan gelengan kepala mengikuti irama. Tubuh-
tubuhparapemainjugabergoyangringankekiridankekananselarasiramalagu. Kebahagian
dari tubuh para pemain Duwa’ Séket juga dibayangi rasa ‘“‘cemas”,
ketikabatubesarberhentidisalahsatupemainseiringhabisnyalagudipermainanDuwa’Séket.
Habisnya lagu menandakan pemain terakhir yang memegang batu besar akan
mendapat‘‘sanksi”. Pemegang terakhir batu besarakan “disanksi” untuk mencari batu
kecil yangdisembunyikanoleh-olehpemilikmasing-

masingpemain.Pemainakanmenyembunyikanbatukecildicelah-

31



celahpadasekitarantempatparapemain.Pemegangbatubesar yangmendapat

sanksiakanmencari batukecil hingga diketemukan.
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BagipemainDuwa’Séketyangmendapat“sanksi”’mencaribatukecilmilikparapema
in bukanlah hal mudah, terkadang ada yang membutuhkan waktu lama.
Lamanyamencari batu kecil seringkali membuat pemain lain yang tidak mendapat
sanksi tidaksabar untuk kembali mengulangi permainan Duwa’ Séket dari awal. Proses
pencari batukecil yang terlalu lama secara tidak langsung bisa mendorong pemain lain
memberikanbantuan untuk ikut serta mencarinya juga, karena keseruan permainan
Duwa’
Seketbukansekedarmencaribatuketikanmendapat®‘sanksi”’,namunjugakebersamaandalam
melantunkan lagu Duwa’ Séket sembari merasakan sensasi dag dig dug
menungguhabisnyalagu dan batu besar berhenti.

Analisa permainan Duwa’ Séket memiliki nilai-nilai toleransi yang tidak
kalahpentingdenganpermainanlainnya.FaktabahwapermainanDuwa’Séketseringdimaink
an di tempat ibadah yaitu Langar merupakan hal menarik. Tempat ibadah yangidentik
dengan kekhusukan ibadah ternyata bisa menjadi tempat permainan anak-anakdalam
berproses tumbuh berkembang. Langar sebagai tempat ibadah tidak menjaditempat
yang kaku bagi tempat bermain, meski beberapa nilai dan norma tetap di jagaselamadi
Langgar.

Langgar sebagai tempat ibadah untuk permainan Duwa’ Séket telah
menjadiruangtoleransiduadimensikehidupanyangberbeda.Dimensikebahagiaanduniaden
gandimensi religi berbagi ruang dalam proses tumbuh kembang individu untuk belajar
akannilai-
nilaitoleransi.Perbedaanduadimensiinilahyangtidaklangsungtelahdisentuholehpara
individu yang terlibat dalam permainan Duwa’ Séket. Melalui permainan
Duwa’SéketyangadadiLanggartelahmendidikparapemainDuwa’Séketuntukmemilikibibi
ttoleransi dalam menghargai perbedaan nilai-nilai religi dengan nilai duniawi,
bahwasecara tidak langsung nilai duniawi dengan nilai-nilai religi  memiliki
keseimbangandalamproseskehidupanmanusia.

Pemberian ruang toleransi pada dunia individu untuk bermain di Langgar
telahmemberikanprosespembelajaranpentingnyatoleransi.Individudiberiruangkebebasan
ekspresi (bermain) dengan membekali segala nilai dan norma sebatasan agar
perilakutetapterjagaselamabermaindiLanggar.Prosessepertiinilahyangakanmenjadipenga
laman dan tertanam di memori individu betapa pernah ada masa-masa
mendapatperilakutoleransi dari generasai sebelumnya.

Mengkaji nilai gotong-royong dalam permainan Duwa’ Séket memiliki
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bentukyang tersampaikan dalam sikap bersama-sama. Bersama dalam menyiapkan
perangkatpermainanberupabatubesardanbatukecil.Selainitukebersamaanjugaterlihatdala

m
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penentuan dari bentuk batu besar. Proses penentuan terhadap sebuah batu secara
tidaklangsung telah mengajarkan kepada para individu untuk belajar bermusyawarah
untukmencapai kata mufakat, meski tidak menutup kemungkinan terjadinya voting
(suaraterbanyak)sebagaiprosesakhirmenentukansebuahbatubesar.Melantunkansyairperm
ainan  juga menunjukkan suatu kebersamaan dalam melahirkan lantunan
harmonikebahagiaanpadaparapemainDuwa’Séket. LantunansyairDuwa’Sékettelahmenga
jakparapemain untuk memiliki kesamaan irama.

Penerjemahan nilai-nilai yang terkandung dalam permaina Duwa’ Séket
adalahkebersamaan pada perilaku yang melanggar peraturan permainan Duwa’ Séket.
PemainDuwa’ Séket memiliki rasa kebersamaan untuk memberikan sanksi bagi pemain
yangberbuat curang. Tindakan seperti ini menunjukkan betapa kuatnya rasa
kebersamaanmenjagakeutuhankelompokdariperbuatanmenyimpang.Perbuatanmenyimp
angseperti perilaku curang memberikan dampak buruk bagi seluruh pemain Duwa’
Seketyang tidak berbuat curang. Dampak buruk itu bisa terlihat dari berkurangnya
semangatbermain dikarenakan proses lamanya pencari batu kecil yang disembunyikan
oleh salahsatupemain bukan di tempat sebagaimanamestinya.

ProsespermainanDuwa’Séketsecarakeseluruhatelahmengajarkanparaindividuya
ngterlibatdidalamnyamemilikinilaitoleransiuntukdapatmenghargaiperbedaan. Contoh ini
bisa terlihat dari adanya pemain yang masih kecil dan  belum
bisabicaradenganlancar.PermainanDuwa’Séketjugamengajarkannilai-
nilaikebersamaandalam bentuk melantunkan lagu bersama perputaran batu. Nilai
gotong royong lain
daripermainanDuwa’Séketsikaptegasparapemainyangmenolakdariperilakumenyimpang
yangberupaperilakucurang.SejatinyapermainanDuwa’Séketjugamengajarkannilai-
nilaikemanusiaan dansemangatuntuk meraihkeberhasilan.

4.3. Lalak Bhuta

Permainanlalakbhutamerupakanpermainanyangjugamenggunakanlaguatauterda
patsyairdalammemainkannya.Syairtersebutialah: “Lak-
lalakbhuta,salasettongpegha’aghi...” Permainaniniterdiriatasbeberapapemain,minimal4
5orang.Permainanakanlebihseru,ketikapemainyangikutandilmelebihibatasminimal keren
adi sanalah yang akan menimbulkan sebuah kekompakan. Kekompakan itu
ditujukandengansaling menjagaagartidak ketahuan daripihak yang sedangmencari.

Cara bermain lak-lalak bhuta, yaitu satu dari beberapa pemain tersebut
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harusditutupimatanyadengankain.Pemainyangditutupmatanya(lalakbhuta)ditempatkann

yasendiriandiposisitengah.Pemainlainyangtidakditutupmatanya
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mengelilingi sambil berputar dengan saling berpegangan tangan. Anak (pemain) yang
ditengah berusaha mencari dan menangkap salah satu teman yang mengelilingi
tersebut.Setelah seorang anak tertangkap, disebutkanlah Namanya, jika tebakannya
benar,
anakyangditebaklangsungmenggantikanposisisibuta,namunapabilatebakannyasalahanak
tersebuttetap menjadi lalak buta yangtidak memiliki teman.

Asal-
usulpermainaniniadaduaversi.Pertama,diambildarikata‘“lalakbhuta "artinya lalak (lalat)
yang memiliki kelainan mata atau buta. Permainan ini
menceritakanadanyaseekorlalatbutayangbiasanyahadirpadamalamhari. Lalattersebutberk
eliarandengan sendirinya tanpa bersama temannya yang lain. Bentuknya lebih besar dan
ketikalalat itu hinggap biasanya cukup lama untuk pergi, meskipun telah diusir.
Keberadaanlalatdimalammenjadiinspirasiadanyapermainanlalakbutha.Menceritakankehi
dupanlalatyangnasibnyamalangdantidakmemilikiteman,danberusahamencarisertaberbau
rmeskipundengan bukansesama hewannyauntuksekadarmencari teman.

Versi kedua diambil dari persamaan kata yaitu “bhuta” bukan “buta”.
Bhutaberasal dari sebuah nama yang lebih dikenal dengan “buto ijo”, seperti monster
yangmemiliki tubuh besar, tinggi, dan gendut. Seluruh tubuhnya berwarna hijau. Versi
inikurangkuatkarenatidakadahubunganyangbersangkutandenganalurceritadarisebuahper
mainan tersebut. Selain itu hanya sedikit yang mengetahui filosofi ini. Orang-
oranghanya mengetahui dari mulut ke mulut serta katanya dan katanya yang tidak jelas
siapapencetusnya.

Bagi orang yang suka tantangan permainan ini dapat dikatakan cocok.
Perilakulalak butha (pemain yang ditutup matanya) mencari orang-orang di sekitarnya
dengancara menangkap, itu hal yang cukup menyulitkan. Sedangkan pemain lain atau
anggotalainbiasabisabergerakbebasdanmenghindardaritangkapansibuta.Asaltidakmelepa
sgandengantangan antar teman saja,yang hanyadalam bataslingkaran.

Analisa permainan lalak bhutamemiliki nilai-nilai toleransi yang
terkandungdalam proses permainannya. Sekilas permainan lalak bhuta hanyalah
permainan biasa,namun siapapun yang bermain lalak bhuta akan melewati proses
pembelajaran adanyanilai-
nilaitoleransi.Secarasederhanatoleransidipahamisebagaibentukperilakumenghargai akan
perbedaan. Lebih dari itu toleransi memiliki makna terkandung bagipermainan lalak

bhuta. Makna yang terkandung dari toleransi dalam permainan lalakbhuta adalah
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perilaku jujur. Perilaku jujur merupakan penjabaran lebih luas dari konseptoleransi.
Melalui perilaku jujur individu sebagai pemain lalak bhuta di uji untuk

jujurdariperbedaan yang ada.
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Rasaegoindividudisuatupermaianmemangtidakbisadilepaskanbegitusaja.Bias
ego terkadang menyertai individu dalam berperilaku, begitu juga dalam
gambaranpermainan lalak bhuta. Rasa ego yang mendorong pemain untuk bermain
curang
terlihatpadamomenperistiwabeberapaindividuyangbermainlalakbhutatidakseganberboho
ngdemimembelateman-
temannyayanglain.Ketikasibutaadalahindividuyangtidakdisukai,makaiaakanlamamenjad
ipemainyangbuta, meskipuntebakannyabenar,iaakan tetap disalahkandengan
caramengingkarinya.

Ketidakjujuranyangditunjukkanolehbeberapapemaindalampermainanlalakbhu
tasecaratidaklangsungbisamerusaksuasanapermainan. Tidaktepatapabiladibiarkan begitu
saja. Perlu adanya sikap toleransi untuk saling mengingatkan akanperbuatan yang
merugikan orang lain. Perbedaan yang muncul bukanlah karena faktorperbedaan
budaya, namun perbedaan perilaku antara yang tidak jujur dan yang jujurmenjadi
penting untuk penting. Toleransi pada titik tertentu berusaha menjadi
parameterterhadapseberapabesarkesalahanyangdiperbuatolehseorangindividuataupukelo
mpok terhadap lawan komunikasinya. Sementara itu toleransi juga memiliki batasdalam
menjaga keutuhan dan kebersamaan anggota lain dengan menyingkirkan perilakuyangdi
anggap menyimpang dan merugikan kebersamaan.

Sikaptoleransimenjadikuncikebersamaandalampermainanlalakbhuta. Tiappem
ainmemilikiukuranbersamaterhadappenerapannilai-nilaitoleransiagarkebersamaan pada
permainan lalak bhuta terus berlangsung. Sikap untuk
mematuhiperaturanpermainanlalakbhutabukansajamencerminkankedisplinan,namunlebi
hdariitutelahmenunjukkanadanyanilai-
nilaikebersamaanpadapemainlalakbhuta. Kejujuranuntukbermaindengansportifmenjadip
entingagartidakmerusaksuasanahatipemain atau bahkan juga permainan. Suasana
permainan yang menggembirakan telahterbukti untuk menjaga kebersamaan dalam
mencapai suatu tujuan yang menyenangkandalam bermain. Suasana akan berbanding
terbalik apabila dalam permainan lalak bhutaterdapat rasa tidak suka diantara para
pemain, maka tidak menutup kemungkinan akanmunculnya konflik yang bersifat laten.
Konflik inilah yang secara tidak langsung yangbisamerusak rasakebersamaan dalam
bermain.

4.4, Bantengan

Bantengan termasuk permainan yang melibatkan olah fisik dan
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strategiberpikir secara berkelompok. Permainan bantengan dimainkan oleh dua

kelompokatauduagrup.Setiapkelompokterdiriatas lima sampai tujuh orang.
Masing-

masingkelompokharusbisamempertahankankekuasaanatautempatyangmereka
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milikiagartempatkekuasaannyatidakdiambilaliholehtimyanglainnya. Tempatpertah
anan tersebut biasanya menggunakan tembok, pohon, tiang bendera
dansebagainya.

Permainanbantenganbebasdimainkanolehsiapapun,baiklaki-lakimaupun
perempuan. Tidak salah apabila bermain bantengan tidak melihat batasangender.
Bisa pasti bercampur-aduk antara laki-laki dan perempuan dalam satu
timataukelompok.Penentuananggotatiaptimataukelompokbisaberdasark
suitjari,hal inilah yang memberikan ruang heterogen dalam suatu tim bantengan.
Tugasmasing-
masingsetiapanggotaantaralain:adayangbertugasmenjagabentengdantidakbolehjau
h-
jauhdaritempatkekuasaannya,adayangbertugassebagaipenyerangdanadayangsebag
aiseorangmata-
matadansebagaipenganggu.Setiapanggotaditekankanuntukselaluwaspadadarikelo
mpoklawan.

Setiap kelompok saling mengejar musuh satu sama lain agar
tidaktertangkap.Jikaditangkapolehmusuh,orangtersebutakanmasukpenjara(tempat
yang ditangkap itu berhenti dan tidak boleh bermain). Lawan yang
tertangkapatauterhukumbisasajatidaklamamenjalanihukumannya.Orangyangte
rkenahukumantersebutbisadijemputolehtemankelompoknyadengancaradijemp
ut secara diam-diam agar tidak diketahui oleh  lawannya.
Akhirnya,orangtersebutbisakembalibermainlagidanbisaberkumpuldengankelomp
oknyalagi.

Peraturan lain permainan bantengan apabila suatu kelompok terdiri
ataslima orang dan empat orang telah terkena hukuman oleh lawannya dengan
ucapan‘banteng’, kekuasaan kelompok tersebut akan diambil-alih oleh lawannya
dankelompoktersebutdinyatakankalah. Terjadinyakekalahandisalahsatukelompok,
makapermainanakandiulangdariawal.Bagikelompokyangberhasilmemenangkanpe
rmainanbantenganakanmendapatpoin.Salahsatufaktorpentingdi permainan
bantengan adalah memiliki kemampuan kecepatan lari yang lebihbaik.
Kemampuan lari yang cepat memungkinkan  memiliki  peluang
kemenanganyanglebihbesar.

Tidak ada batasan berapa poin yang diraih untuk menyatakan

suatukelompok untuk menang. Begitu juga tidak ada batasan waktu pada
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permainanbantengan. Akhir dari permainan bantengan cenderung diakhiri apabila
masing-masing pihak yang bermain telah merasa lelah dan capek. Permainan
bantenganpadadasarnyajugatidakmemilikibatasanusiabagipemainnya,meskipaling
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banyakdijumpaipermainanbantengandimainkanolehanak-anakusiasekolahdasar.

Analisapermainanbantenganmenunjukkanprosespembentukantoleransime
laluisikappenerimaanparapemainterhadapadanyaperbedaan,baikusia,jeniskelamin,
tingkatankelasdalamsatutim.Kondisiinimenunjukkanbahwapermainan telah
menjadi suatu permainan yang menanamkan nilai perbedaan baikhorizontal
maupun vertikal tidak menjadi halangan yang berarti dalam bermain.Latar
belakang tiap pemain yang berbeda menjadi ruang bagi tiap individu yangterlibat
dalam permainan bantengan untuk belajar toleransi akan perbedaan yangdihadapi
dandialaminya.

Terdapatnya perbedaan pada para pemain bantengan telah
memberikanpelajaran untuk bersikap dan bertindak. Individu yang biasa bermain
bantengantelah terbiasa menghadapi perbedaan dan bersikap toleransi terhadap
perbedaanyang terjadi tim bantengan. Toleransi menjadi penting dalam menjaga
keutuhandan kekompakan tim untuk mencapai kemenangan dalam permainan
bantengan.Anggota timbantengan yang memilikiberbagaimacamidedan saran
dalampermainanperluditampungdalamsebuahkesamaanpersepsistrategiuntukdisep
akatibersama.Tiapideataugagasantentangsuaturencanatuntukmemenangkanpermai
nanbantenganterkadangakanmendapatsikapyangberbeda-beda oleh para pemain.
Perbedaan sikap dengan tetap menjaga suasana tim telahmenunjukkan nilai-nilai
toleransi untuk tetap saling menghargai antar pemainbantengan.

Tidak jarang diantara anggota timada yang menawarkan diri
untukmenjalankan salah satu strategi yang disepakati. Sikap rela dari salah satu
anggotatimuntukmenawarkandiriuntukmenjalankansalahstrategitelanmenujukkanr
asarela berkorban untuk mengikat untuk menjaga kebersamaan pada tim.
Sementaraanggota tim lain menjadi pendukung dari individu yang telah
menawarkan diriuntuk menjalankan salah satu strategi yang telah disepakati. Nilai
gotong
royonglainjugatercerminkanpadasikappemainbantenganpadasuatutimyangmelaku
kanpembagiantugasberdasarkankemampuantiapanggotatim.Pembagiantugas
berdasarkan kemampuan telah menunjukkan sikap saling membantu
antaranggotatimagar berhasilmemenangkan permainanbantengan.
Sikapsalingmembantuyangdiperlihatkanolehparapemainbantingantidakterlepasdaris

ikapsalingpercayaantaranggotayangtelahditunjukkanataudiamanatkan
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padasuatuposisi.Sikapsalingpercayamenjadipenguatkebersamaandalampermainanba
ntengan,karenatiapparapemainyangtelahdiberitugasakanberhasilmenjalankan
tugasnya. Terdapatnya sikap saling percaya dipermainan bantengantelah
menguatkan  rasa  kebersamaan dan gotong royong dalam upaya
memberikanpermainanterbaik.

4.5. Balbudhi

Permainanbalbudhidulunyapopulardikalangananak-anakpenggembalaternak
untuk mengisi waktu senggang di siang hari, terlebih pada saat menjelang
soreharisembarimenggembalakanternakdiladang“pangowannana”(penggembalaan).Ban
yaknya anak-anak yang menggembalakan ternak tidak jarang muncul ajakan
untukbermainbalbudhi. Ajakanbermainbalbudhibiasanyamelaluibeberapacara,antaralain
:denganngejung(bernyanyi),asedelan(pantun,sindiran)danadajugamelalui
paparegan(ungkapannasehat)

Permainan Balbudhi merupakan permainan tradisional yang hingga Kini
masihpenggemar yang tidak sedikit di kabupaten Sumenep. Balbudhi berasal dari kata
bal danbudhi. Bal yang memiliki arti bola dan budhi yang berarti belakang, jadi apabila
katabalbudhi diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti
‘bolabelakang’. Arti seutuhnya memiliki maksud sebagai permainan bola yang di
lempar kearah belakang dan lawan harus menangkap bola yang terlempar tersebut.
Permainanbalbudhimerupakanjenispermainanberegudandimainkandiruanganterbukasep
ertiditanahlapang yang datardan tidak licin.

Permainan balbudhi setidaknya membutuhkan lapangan dengan lebar sekitar
5meterdanpanjangkebelakangsekitar25meter.Bolayangdigunakanbiasanyamenggunakan
bola tenis, meski pada masa dahulu cenderung membuat bola buatansendiri. Bola
buatan sendiri cenderung terbuat darirumput yang di ikat bundar atau daripelepah
pisang, dari daun kelapa, dari daun jerami, bahkan ada juga yang menggunakanbaju
yang di gulung yang di buat seperti bola. Pada dasarnya, asal ada benda yang
dapatdibuat seperti bola.

Permainanbalbudhipadaumumnyadimainkanolehparapria. Tiapsatukelompok/kl|
ub balbduhi dalam suatu pertandingan berjumlah 10 orang pemain. Jumlahtersebut
terdiri atas 7 orang sebagai pemain inti dan 30 orang sebagai pemain
cadangan.Ketujuhorangpemainintiinimemilikiperanmasing-
masing,antaralain:kaptenl,sibenkanan,sibenkiri,sompetkanan,sompetkiri,kapten2danbu

ntokkalaataupemainpalingbelakang.
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Permainanbalbudhijugamembutuhkanperangkatpertandingan.Perangkatpertand
ingan pada permainan balbudhi biasanya di kenal dengan komisi pertandingan.Komisi
pertandingan di permainan balbudhi, antara lain ; terdapatnya dua wasit
denganposisinya masing-masing, terdapatnya empat orang lenjas atau penjaga
line/penjagagaris/hakimgaris.

Permainan balbudhi sebagai permainan tradisional memiliki arti penting
dalamupayameningkatkannilai-
nilaibudayapermainantradisionaldilndonesia,khususnyadikabupaten ~ Sumenep.  Arti
penting dari permainan balbudhi memberikan bekal karakterberbudaya terlebih bagi
anak-anak agar kelak menjadi manusia yang tidak terlepas dariakar budayanya. Hal ini
mejadi penting karena akan membentuk identitas kebudayaanbagiseorang individu.

Nilai-nilai yang terkandung dalam permainan balbudhi, antara lain
terbentukrasa disiplin para pemain. Penanaman rasa disiplin ada dikarenakan tiap-tiap
pemainharusmematuhiperaturan-
peraturanpermainanyangtelahditetapkanatautelahdiberlakukan. Tidakhanyaitu,permaina
nbalbudhijugamemilikinilai-nilaiakansolidaritas, hal ini akan berlaku ketika bola yang
digunakan terbuat dari salah satu
bajupemainagarpemainyanglaintidakdiperkenankanuntukmemakaibajuselamapermainan
berlangsung.

Nilai lain dari permainan balbudhi memiliki nilai kegotong royongan
sebagaiupaya untuk mencapai suatu tujuan dengan menanamkan rasa persatuan dan
kerja samaantara pemain. Bentuk kerjasama tersebut bisa terlihat pada suatu tim, missal
tim Asebagai tim pemukul dimana para anggotanya memiliki urutan yang telah
ditentukanuntuk memukul. Langkah-langkah kegiatan dalam permainan apabila urutan
pemainpertamatidakdapatmemukuldenganbaikmakaakandilanjutkanolehpemainberikutn
yasebagai pemukul untuk mencapai angka yang tinggi dan meraih kemenangan. Hal
inimenunjukkan terdapatnya kerjasama antar pemain untuk membawa tim-nya
unggul.Begitujugasebaliknya,bagitimyangberposisimenangkapjugaadanyakerjasamadal
ammenentukan pembagian posisi dalam mengantisipasi agar bola bisa tertangkap dan
tidakjatuhdi daerah pertahanan yang di jaga.

Merujuk pada awal mula permainan balbudhi yang dimainkan oleh anak-
anakgembala, permainan telah memiliki nilai toleransi dan gotong royong diantara
parapenggembala sebagai pemain balbudhi. Setelah permainan balbudhi selesai, para

anak-anakpenggembalaakanbersama-
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samamenggiringternaknyauntukkembali.Tidaksalahapabilapermainanbalbudhibagiparaa

nak-anakpenggembalamenjadipengikat
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persatuan di antara penggembala yang sewaktu-waktu harus bekerjasama
menggiringternak-ternak yang ada. Kegiatan seperti ini bukanlah tanpa dasar, kegiatan
kerjasamatersebut memiliki maksud dan tujuan dalam efisiensi kerja. Menggiring
ternak bersama-sama memiliki arti untuk saling membantu dan menjaga agar di antara
ternak itu tidakadayang lepasdari kelompoknya.

Tidak hanya itu saja, masih merujuk pada latar belakang sosial budaya
daripermainan balbudhi, bahwa pada dasarnya permainan balbudhi tidak memandang
asalmuasalstratifikasisosialmaupunpendidikan,sehinggadapatdipahamibahwapermainan
balbudhi merupakan sebagai permainan yang merakyat. Permainan yang terlahir
daripersamaankegiatandalammenggembalakanhewanternak. Kegiatanmenggembalayang
disisipkan dengan permainan yang memiliki unsur-unsur olah raga dan rekreasi. Unsur-
unsur olah raga yang bukan sekedar teknik bermain memukul dan menangkap
bola,namunlebih penting adalah sportifitas.

4.6 Pesapean®

Pe-
sapeanadalahpermainanrakyattradisionalyanghanyaterdapatdiKabupatenSumenep,tepatn
yadidaerahKecamatanAmbuntenyaknididesa-
desaAmbuntenTengahdanTambaAgungBaratKabupatenSumenep.Secaraharfiahkatape-
sapean(bahasaMadura)berartisapiakantetapimaksudnyabukanberartisapisebenarnya,nam
un menyerupai bentuk sapi.

Permainan pe-sapean bersifat religius magis, karena permainan ini
merupakanbagiandariupacaramintahujan,yangmempunyaikaitankepercayaanyangkuatde
ngankehidupanpetanidanpeternaksapi,yangkegiatannyatergantungpadaperubahanmusim,
seperti kemarau yang panjang akan menyebabkan pertanian terhambat. Permainan
inidilaksanakanwaktuupacaramintahujanyaknipadamusimkemarau,diwaktusianghari.Pe-
sapean dapat pula etangga (diundang bermain) untuk selamatan perkawinan, yangdalam
pelaksanaannya terpisah dari upacara minta hujan. Akan tetapi Yyang
mengundangharusmemenuhi persyaratan,yakni harus menyediakansesajen tertentu.

Bagi para petani, permainan ini merupakan suatu permainan yang khas,
karenadi dalamnya terkandungunsur religius “magisdi mana ada sa’saba (sesajen)

yangdiunjukkankepadaSeAraksa(YangKuasa),lengkapdenganpembacaando’asecara

15BadanPerpustakaandanKearsipanProvinsilawaTimur:NilaiBudayaDalamPermainanRakyatMadura-
Jawatimur.Jakarta:DepartemenPendidikandanKebudayaan,DirektoratlenderalKebudayaan,Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, 1991.him.52 -60
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Islam, untuk memohon keselamatan dan kebahagiaan segenap penduduk desa;
duniaakherat,agar segeraditurunkanhujan sehingga panennyaberhasil.

Parapelakudaripermainanpe-sapeaniniterdiridarienamatautujuhorang.Duaorang
yang memakai topeng sapi dan masing- masing ada yang menjadi pengendali
sapidengan memegang tali kendali lalu dua atau tiga orang lagi bertopeng yang
menjadibadut.Semuapemaininiterdiridariparapetanilaki-lakidewasaatauagaktua. Laki-
lakiyangmenjadisapiinimemakaitopengsapi,sedangkanyangmenjadibadutjugamemakaito
pengyang aneh-aneh tetapi lucu.

Peralatan yang dipergunakan untuk permainan pe-sapean ini terdiri dari
topengberikutsegalaperlengkapannya,ba’saba(sesajen)sertasatustelgamelansronen.Perle
ngkapan topeng yang menyangkut permainan pe-sapean terdiri dari: empat buahrape
(perlengkapan penutup bagian badan sapi di depan), empat buah jamang (mahkotadi
kepala sapi), empat buah sabbau (untaian kain yang dikaitkan-di leher), sampur
yangdipakai sapi dan pengendali masing-masing selembar; jadi berjumlah enam
lembar,empat buah kalembang (sayap) yang dipakai oleh sapi, empat buah gungseng
(genta)yangditaruhdikakisapi,duautastaliatauselendangpengikatlengansapiagarbergande
ngan menjadi satu, dua untai bunga merah yang ditaruh di atas tali, pengikatlengan sapi
yang digandeng masing-masing seuntai dan masing-masing empat stel
bajudancelanatanggungyangdipakaisapi.Bajutersebutberwarnabirudancelanaberwarnahij
au.Jugatidaklupapakaianadatdesayangberwarnahitamdankaoslurikmerahuntukkedua
pengendalinya. Tiga atau dua topeng berikut baju yang lucu, yang dipakai badut-
badut,dandapatpuladitambahkanduabuahcambukyangdipegangolehkeduapengendali
sapi. Sedangkan perlengkapan ba’saba’ (sesajen) untuk searaksa terdiri darisebuah anjer
(bambu panjang yang dipancangkan di tempat upacara dengan dihiasiumbul-umbul),
dan sebuah ancak yang terbuat dari pelepah pisang dan dibangun sepertimeja kecil segi
empat untuk tempat sesajen. Ancak berikut sesajen ini ditaruh di bawahanjer, yang
terdiri dari: nasi putih, sekkol (dibuat dari parutan kelapa), kembang bubur(bunga irisan
pandan  harum  damar kembang (lampu  minyak  kelapa  bersumbu
kapas),aengmerra(airmerah,dapatpulaterbuatdaristrupmerah)didalamgelasdenganbunga
mawarmerahdanjajanpasaryaknikue-
kueyangdijualdipasaryangterbuatdaritepungberasdandicetakmenyerupaibinatang. Apabil
ayangdiundangituorang?makapengundangpermainanituyangharusmenyediakansesajenb
erupaberasyangditempatkandipennay(semacamkualidibuatdaritanahdibakar),sebuahkela

padan
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seekorayamberbuluputinmulus.Dansesajentersebutnantinyadiberikankepadaparapemain.

Ba’saba (sesajen) disediakan untuk se araksa. Dan yang menyiapkannya
adalahpara wanita yang suci. Maksudnya, wanita yang sedang datang bulan tidak boleh
turutbekerja.

Apabila waktu dan tempat untuk melaksanakan permainan ini telah
ditentukan,jugaparapelakunyatelahada,sertaperalatanuntukmemainkanpermainanpe-
sapeaninitelah disiapkan, maka permainan pun dapat dimulai. Dalam pelaksanaannya,
permainanini diiringi gamelan sronnen, karena sronnen sebagai gamelan pengiring dari
permainanpe-sapean ini merupakan kesatuan. Sronnen sebagai gamelan pengiring
permainan pe-
sapeaniniterdiridari:sebuahkendangkecildansebuahkendangbesar,sebuahgongkecildango
ngbesar, sebuahatau duabuah sronnen(semacam klarinetkhasMadura).

Karena permainan pe-sapean ini merupakan bagian dari pada upacara
mintahujan, maka yang diutamakan adalah penyelenggaraan upacara itu sendiri.
Upacara
itudiselenggarakanditengahladang.Sebagaitandapusatupacara,makadisanadipancangkan
anjerumbul-umbuldandibawahnyadiletakkanba’sabayangditempatkandi atas ancak. Di
dekatnya selalu mengepul asap ke- -menyan dupa. Penduduk desa lalumengitaritempat
pusat upacarayangakan diselenggarakan.

Kemudiansalahseorangdaripemimpinupacaramembacakando’asecaralslam. Sete
lahdibacakando’apermohonankepadaTuhanYangMahaEsayangmaksudnyaagarterkabul
hajat penduduk desa serta kebahagiaan dunia akheral, maka ke luarlah parapemainpe-
sapeandengandiiringiiramasronnen.Sapi-sapitiruanyangberpakaiandengan
perlengkapannya lalu  menggerak-gerakkan  tubuhnya yang  seakan-akan
sedangmenarisambilmenelusuriladang-ladanggersangditempatupacaraitu. Gerakan-
gerakanpermainandariduaorangmanusiabertopengsapiyangmasing-
masingorangadapengendalinyaitumenggerak-
gerakkan,seluruhtubuhnyasepertisapiyangsedangmem-bajaktanah-
tanahladang.Dandidepanpasangan sapi-
sapianituadaduaatautigaorangbadutyangbertopeng.Badut-
badutyangbertopeng, menyerupaikucing,lalumenari-
naridanmenimbulkangerakgerakanyanglucuseakan-akanmenunjukkan
jalan,ladangmanayang akandibajak.

Gerakan-gerakanritusdaripe-sapeanitutidakberlangsunglama,kira-kirahanya
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antara setengah atau satu j&m sudah selesai. Dengan selesainya permainan pe-

sapean,makaselesai pulaupacaraminta hujan didesatersebut.
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Sehari sebelum upacara minta hujan dimulai, di ladang yang akan
ditempatiupacara, telah ramai orang yang berjualan, meskipun di situ tidak ada
tontonan.
Apabilaetangga(diundang)oranguntukmeramaikanupacarakhitananmakapermainannyaa
gak.lama,dangerakan-
gerakannyapunlebihbebasdimanaparabadutnyalebihlucutingkahlakunya. Sebelum
bermain, sesajen yang harus disediakan oleh pengundang terlebihdahulu dibakari
kemenyan dan diberi bunga. Hal ini dimaksudkan agar permainan ituberlangsungTancar
danselamat.

PulauMaduraumumnyadankhususnyaKabupatenSumenepmerupakanpenghasil
ternak sapi terbesar di Jawa Timur. Para peternak dan petani Madura
sangatmencintaisapinya,sepertiyangdiungkapkandalampepatahnyayangberbunyisengore
bisengko area yang artinya “yang menghidupi aku ini ialah sapiku”. Oleh karena
itulah,banyak unsur-unsur kebudayaannya memvisualisasikan keakraban mereka
dengan sapi,diantaranyadalam permainan rakyattradisional yakni pe-sapean.

Permainan pe-sapean ini hanya terdapat di daerah Kecamatan Ambunten,
diKabupatenSumenep.Situasidaerahinitelahmelatarbelakangikebudayaandaripermainant
ersebut,karenadaerahituterletakdidaerahpegununganyangcurahhujannyakurangsekali.Se
bagianbesardaerahiniterdiridaritanahladangsertasawahtadahhujanyang tergantung pada
turunnya hujan. Tanah ladang ini menghasilkan jagung yangterbesar di pulau Madura,
sedangkan sawah tadah hujan, menghasilkan padi yang cukupuntukdaerahnyasaja.

Seperti diketahui desa-desa di Kecamatan Ambunten ini, sebagian besar
tanahladangnya merupakan tanah tandus. Ladang- ladang itu merupakan tempat
tumpuanharapan petani, begitupula sapi adalah binatang ternak yang sangat berharga
bagimereka. Oleh karena itu, hidup ternak tersebut sangat diperhatikan dan
diutamakan.Pendudukyanghidupnyatergantungpadahujan,setiaptahunnyadiakhirmusimk
emarauselalu menghadapi masalah kekuranganair.

Dalam menghadapi musim kemarau yang mengakibatkan bencana
kekuranganairini,masyarakatberembukuntukmengatasinya.Merekaberusahadenganjalan
meminta kepada Yang Kuasa agar diturunkan hujan yakni dengan cara
mengadakanupacara.

Seperti diketahui penduduk desa ini semuanya beragama Islam, di mana unsur-
unsurkebudayaanlslamtampakjelasterlihatpadamasyarakatpetanidalammelaksanakanupa

caraadat,diantaranyaupacaramintahujan.Dalammengawalikegiatanupacaramintahujan,da
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risegiagamaberdo’akepadaTuhanYangMahaEsa;
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sedangkandarisegikepercayaannyamasihtampakadanyasisa-sisakepercayaantradisional.
Mereka masih piengikuti jejak para leluhur dengan menyediakan ba’sabauntuk Searaksa
yang memohon agar hujan  segera  diturunkan. Namun  demikian,
do’ayangdiucapkanadalah do’adalamajaranagamalslam.

Upacarayangbersifatreligiusmagisitumelibatkansegalaaspekdalamkehidupan
para petani dan peternak, karena di dalamnya berkaitan satu dengan
yanglainnyasepertikeperluanpertaniandanpeternakan.Dalampertanian,merekamembutuh
kan agar diturunkan hujan sehingga sawah dan ladangnya berhasil dipanen.Begitu pula
dalam peternakan, di mana sapi sangat berharga bagi mereka di samping,untuk
membajak sawah dan ladang juga dapat menghasilkan. Oleh karena itulah,
dalamupacaraini dilibatkan sapi,sehingga lahirlah permainan pe-sapean.

Pe-sapean itu sendiri seperti yang telah disebutkan di atas, artinya sapi;
akantetapibukanlahberartisapiyangsebenarnya,tetapiberhaksepertisapi.Dalampermainani
ni, pemain memakai topeng sapi dan di belakangnya dikendalikan sehingga seolah-
olahpetani yang sedang membajak ladangnya karena tanahnya gembur oleh hujan yang
telahmembasahinya. Sapi bagi mereka merupakan bagian dari hidupnya yang mahal.
Olehkarenaitulahperanansapiyangdigantikanolehduaorangpetanidenganmemakaitopeng
kepalasapimelakukangerakan-gerakantiruansedangmembajakladang.Sapi-
sapitiruanitudilengkapidenganperlengkapansepertiyangtelahdisebutkanterdahulu, jadisea
kan-akanbukan sapi biasa

Sapi yang oleh penduduk desa dianggap penting, karena selain
menghasilkanjugadapatdigunakanuntukmenggarapsawahladang,karenaitumerekaviasual
isasikansapiyangsedangmembajakladangpetanidalambentukpermainan.Dalammengvisu
ali-sasikan permainan ini, mereka lakukan dalam bentuk kehidupan petani yang
sedangmelaksanakanpekeijaannya,selalubergotong-
royong.Halini,dapatdilihatdalammenghadapimusimkemarau,pendudukdesasecaraberem
bukmemecahkanmasalah.Disinikehidupanmasyarakatdesauntukbergotong-
royongmasihtertanam,karenakehidupangotong-
royongmerupakanbagiandarikehidupanparapetaniyangtidakdapatdipisahkan.Misalnya,k
etikamusimkemarauyangterlalulamasehinggamengakibatkantanahnya menjadi tandus
maka mereka berusaha agar desanya dituruni hujan. Untukitulah mereka berembuk
mengadakan upacara minta hujan agar oleh Yang Maha Kuasadiberisecepatnya turun
hujan.

Permainanpe-
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sapeansudahadasejakdahulu,karenamemangmerupakanbagiandariupacaramintahujanyan

gdalampelaksanaannyabersamaandengan
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dilakukannyaupacaratersebut.Permainaninimempunyaiartiyangsangatpentingdalammeni
ngkatkannilai-nilaibudaya,karenadidalamnyaterdapatunsur-unsurrasapersatuan, religius
magis dan gotong royong yang ditanam dalam kehidupan masyarakatpetani. Permainan
itu sendiri berasal dari kehidupan para petani dan peternak, yangkesemuanya tercermin
dalam bentuk permainan. Bentuk permainan itu sendiri bukanlahmerupakan permainan
yang kompetitif, tetapi permainan yang sifatnya hiburan dan didalamnya terkandung
unsur religius magis. Selain dilakukan pada upacara minta hujanjuga dapat dilakukan
ujituk selamatan lainnya, seperti perkawinan atau pun khitanan.Walau pun demikian
unsur religius masih tampak, yakni ketika akan diselenggarakanorang yang mempunyai
hajat harus menyediakan sesajen yang diberikan kepada parapemain. Maksudnya agar
yang dianggap mempunyai kekuatan magis dapat memberirahmat kepada para pelaku
permainan maupun kepada orang yang sedang
melakukanperhelatantersebut,sehinggaparapemaindanparapenyelenggaratidakkenaamar
ahdariYangKuasa.

Apabilakitakajidarilatarbelakangupacaramintahujanini,dapatkitasimpulkan

bahwa upacara minta hujan ini melibatkan suatu permainan rakyat yaknipermainan
tradisional. Walaupun permainan ini merupakan bagian dari upacara mintahujan karena
yang dituju adalah memohon kepada Yang Kuasa agar diberi hujan, tetapidi sini
melibatkan suatu permainan di mana sapi yang menjadi alat utamanya.
Karenasapimerupakanbagiandarikehidupanpetaniyangtidakdapatdipisahkan.Adapunnila
i-nilai yang terkandung dalam permainan ini, yakni rasa solidaritas yang
spontanitas,kegotong-royongandan religius magis.

a. RasaSolidaritas.Disinitampakrasasolidaritasnya,yakniparapemainyangmenj
adi“sapi”.Karenapermainanpe-
sapeaniniuntukkepentingan,bersama,makamerekarelauntukmelakukanperm
ainantersebut.

b. Kegotong-royonganUnsurkegotong-
royongannyatampakjelas,dalammelakukan permainan pe-sapean. yakni
yang bertopeng sapi (menjadi
sapi)dikendalikanolehorangyangmemegangtalikendali.Sapitersebutdikendal
ikanuntukmelakukanpekeijaanseolah-
olahsedangmembajakladang,yangkemudianketikapermainaninidilakukandii
ringiolehsronnen.Sronnen dengan permainan tersebut merupakan kesatuan

yang tidak bolehdipisahkan, karena apabila tidak diiringi sronnen,
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permainan tidak akanterlaksana.Begitupuladenganbadut-

badutgyayangmemberikanvariasi
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terhadap jalannya permainan itu. Pelaksanaan permainan merupakan
hasilrembukandariparawargadesayangmerasagelisahkarenatanahnyatandus.
Sehingga dalam melaksanakan permainan dilakukan secara bersama-
samadenganbergotong-royong baik dalam materiil maupun moril.

c. Religiusmagis.Unsurreligiusmagistampak,sebelumpermainaninidilakukan,
terlebih dahulu disediakan perlengkapan ba’saba (sesajen) untukSearaksa.
Sesajen tersebut harus dilakukan oleh para wanita yang suci,maksudnya
yang sedang datang bulan  tidak  boleh  turut  bekerja.
Kemudian,jugadilakukanpembacaando’a-
do’ayangmemohonagarterkabulkeinginannya.Jadidengandemikianpermaina
ninisangatsakralbagipenduduk desa itu, karena di dalamnya terkandung
unsur religius magis.Nilai-nilai di atas, satu dengan yang lainnya berkaitan
yang tidak dapatdipisahkan, karena kehidupan magis religius dalam
kehidupan masyarakatterutama, masyarakat petani sangat
mempengaruhinya. Demikian pula
bilakitakajidarilatarbelakangpelakupermainan,di’manapelaku-
pelakupermainantersebutharuslaki-
lakidewasa,atauyangagaktua,halinikarenadidalamgerak-
geriknyasangatberat,jadimemerlukanfisikdantenagayangkuat.

Permainan pe-sapean itu sendiri, bukan merupakan permainan yang

kompetitif. Akan tetapi merupakan permainan yang sifatnya hiburan yangsdi dalamnya

terkandungunsurreligiusmagis. Ketikaakandilaksanakansebelumnyaharusdisediakanperle
ngkapanba’saba(sesajen)sepertiyangtelahdisebutkandiatas.Selainitu,permainan pe-
sapean dapat pula dilakukan untuk perhelatan lainnya, yang terlepas dariupacara minta
hujan. Tetapi si penyelenggara harus pula.menyediakan sesajen untukSearaksa.
Maksudnya, agar yang dianggap mempunyai kekuatan magis dapat memberi-kan
rahmat baik kepada para pelaku permainan miu pun kepada yang punya
hajatperhelatan.Olehkarenaitulahpermainaninimasihdianggapsakral. Adapunsifathiburan
yang terdapat dalam permainan ini, yaitu ketika permainan ini dimainkan ada badut-
badutyanglucu,yangmenyebabkanpermainanpe-
sapeanjugaberfungsisebagaitontonanyang bersifat menghibur penduduk.
Padasaatini,permainanpe-sapeanmasihmerupakanbagiandariupacaramintahujan
di desa Ambunten Tengah dan Tamba Agung Barat. Bahkan permainan tersebutkini

telah diorganisir dan diajarkan pula kepada para pemuda dan gadis-gadis
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dengangerakan-gerakanyangdivariasikansedemikianrupa,sehinggamengenapadaselera
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masyarakat pada masa Kkini. Akan tetapi, tujuannya bukan untuk dikomersilkan,
hanyamaksudnyaagarpermainantersebutbesertaalat-
alatnyatidakterbengkalaidankelestariannyatetapterjaga.Selanjutnyajugaagarpermainante
rsebuttidakhanyasetahunsekalimunculdidalamupacara,tetapidapatjuga.dipertunjukkanun
tukmeramaikan perhelatan, seperti perhelatan perkawinan, khitanan atau remo
(upacaraperalatan), asalkan saja yang menyelenggarakan harus menyediakan sesajen
yang telahditentukankarenamasihdianggap sakral.

Jadi dengan demikian dapatlah disimpulkan, bahwa sampai sekarang
pendudukMadura masih dapat menerima, dan bahkan mempelajari permainan
tradisional sebagaiwarisan dari leluhurnya. Hal ini, karena permainan tersebut dapat
mendidik anak-
anakuntukmendekatkandirikepadaTuhanYangMahaEsa,untukberperilakudanbermentalb
alk sesuai dengan norma-norma agama di dalam kehidupan bermasyarakat,
sehinggasebagai generasi penerus tidak saja kaya akan ilmu pengetahuan tetapi
didukung pulaolehilmu agama sebagaipengendali moral.

4.7 Penteng?®

Penteng
merupakansalahsatupermainantradisionalyangdimainkanolehmasyarakatSumenep,khusu
snyapermainanuntukanak-anak.Permainaninihanyamempergunakan dua potong kayu
lurus sebesar ibu jari orang dewasa. Bahan untuk alatpermainanini mudah
diperoleh,karenaterdapat di daerahsekitarnya.

Permainaninitidakmempunyaihubungandengansuatuperistiwa,baikkeagamaan
maupunupacaratradisional,karenaitupermainanpentenginihanyamerupakanpermainanhib
uranyangdalampelaksanaannyadimainkanpadawaktusengganguntuk mengisi
kekosongan.

Proses pelaksanaan permainan penteng tidak pula diiringi anak-anak ada
yangbermain sambil bersiul-siul atau mendendangkan lagu, hal itu merupakan hal yang
biasasebagai cetusan spontan dari jiwa anak-anak yang gembira. Bagi anak-anak
pedesaanmemang merupakan suatu kebiasaan untuk bermain penteng sambil menunggu
padi disawah atau sambil mengembalikan ternak mereka di padang. Permainan ini
sangatlahsederhanadanmudahdimainkan.Hampirsemuaanak-
anakdapatmemainkannya,karenayangdiperlukanhanyaketerampilan,kejeliandansedikitp

emikiran,agardirinya
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menang.Selainbersifathiburan,permainaninijugabersifatkompetitifkarenaadalawanberma
indan adaketentuan kalah menang.

Permainanpentengdimainkanolehanak-
anakpalingbanyakenamorang,kemudiandibagidalamduakelompok,masing-
masingkelompoktigaoranganak.Selaindimainkan secara berkelompok permainan ini
dapat pula dimainkan secara
perorangan,yaknisatulawansatuhanyasajabiladimainkansecaraperoranganterasakurangm
engasyikkan.Olehkarenaitupermainania,lebihseringdimainkansecaraberkelompoksehing
gamenjadi lebih semarak.
Padaumumnyapentengdimainkanolehanaklaki-laki,namuntidaktertutupkemungkinan
bagi anak perempuan. Asal saja anggota kelompok permainan ini
harussamasejenis.Halini,disebabkanpadaakhirpermainanadaacaragindungan(bergendong
an), yang kalah harus menggendong yang menang. Para pelaku dari per-mainan
tersebut, rata-rata berusia antara enam sampai dengan lima belas tahun
dengantidakmembatasi kelompok masyarakatnya.

Peralatan yang dipergunakan dalam permainan penteng terdiri dari dua
bilahkayu sebesar ibu jari dengan ukuran yang berbeda, satu pendek dan satu lagi
panjang. Kayuyangpendek,berukurankira-kiral3cm,disebut pangkene,
sedangkanyangpanjang berukuran kira-kira 39 cm disebut panglanjang. Kedua bilah
kayu biasanya initerbuat dari kayu gabus, atau dari bambu yang dipotong sedemikian
rupa. Selain keduaalat tadi, juga diperlukan sebuah lubang kecil di tanah yang
berukuran panjang antara20—25cmdenganlebar5cmdandalamlubangnyakira-
kira5cm. Lubanginidipergunakansebagai
tempatpenyoket(penyukit)pangkeneolehpanglanjang.

Apabilaperalatanyangdiperlukantelahada, makadicarilahterdenganpanjangkira-
Kirasepuluhmeter.
Setelahdisepakatiolehparapemaindanpersiapanlainnyatelahdisiapkan,jugadisepakatijuml
ahnilaiyanghendakdicapai(misalnilainyahanyasampai50atau ~ 100), makapermainan

dapat dimulai.
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Prmam memukul pangkene dengan panglanjang

Para pemain yang berjumlah enam orang ini memilih kawannya yang
sebayamelakukan “suten” untuk menentukan siapa-siapa yang termasuk teman
bermainnya.Kelompok yang menang akan berkelompok sama dengan yang menang dan
yang kalahberkelompokdenganyangkalah.Jikatelahditentukanmasing-
masinganggotakelompok, selanjutnya diadakan kembali “suten” untuk menentukan
kelompok
manayangmendapatgiliranpertamabermain(alakokaada). Duaoranganakmewakilikelomp
oknya masing-masing melakukan “suten” alagi. Bagi kelompok yang menangdalam
“suten”” mendapatkan giliran pertama untuk alako (bekerja), sedangkan kelom-pokyang
kalah bertugasuntukseajaga (menjaga).

Setelahsemuanyadisepakatidankelompokyang alako dan seajaga
telahdiketahui, barulah permainan dimulai. Misalnya, kelompok 1 yang alako dan
kelompokllyang seajaga
Merekatidakterikatdengan,urutanpemaindalamkelompoknya.Pemainbebasmelakukanny
oket(menyukit) lebihdahulu. Kalauterdapatkesalahanyangdilakukan oleh seorang pemain
di dalam kelompoknya pada satu tahap permainan yangharus diselesaikan, tidak boleh
digantikan oleh kawannya untuk menyelesaikan tahapanberikutnya.Temannyaharus
melakukan dari semula kembali.

Jalanpermainan penteng ini,terdiridaribeberapatahapanyangharusdiselesaikan
oleh setiap pemain. Tahap pertama, yakni

menyoketpangkenedenganpanglanjang.Pemainpertamadarikelompokalako(kelompokl)
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akan menyoket,pangkene ditaruhmelintangdiataslubangkecillalu
dicukitdenganpanglanjang kedepan (lihat gambar).

Penyukit yang pandai akan mengarahkan pangkene ke tempat yang tidak
dijagadandiusahakanagar pangkene
tidakdapatditangkapolehlawan. Apabilatigakaliberturut-turutdalamtahapini pangkene
tertangkapolehlawan,berartikelompoklyang alako gagal dan harus diganti oleh pemain
dari kelompok Il yang se ajaga. Jikacukitan pertama tidak tertangkap oleh yang se
ajaga (kelompok I1), maka dari batasberhentinya pangkene tadioleh panglanjang
yangditaruhmelintangdiataslubang.Jika pangkene mengenai panglianjang berarti
penyukit pertama gagal dan diganti
olehpenyukitkeduadarikelompokl.Jugadinyatakangagalapabilacukitannyadapatditangka
p oleh kelompok Il. Selanjutnya penyukit kedua sekarang melakukan cukitandan kalau
berhasil (artinya tidak tertangkap dan tidak mengenai panglanjang) ia
dapatmelanjutkanketahap berikutnya.

Padatahapkedua,yaitumemukulpangkenedengan panglanjang.
Keduaalatitudipegangdengantangankanan, pangkene dilemparkanke atas lalu
dipukuldenganpanglanjang(lihatgambar).Bilapangkeneyangmelayangtidakdapatditangk
apoleh lawan, kelompok I memperoleh nilai dengan mengukur jarak jatuh pangkene
kelubang,diukurdenganmenggunakan panglanjang. Kalau pangkene
dapatditangkapoleh lawan dan dilemparkan kembali ke lubang, atau ketika jatuh dan
ternyata masihbergerak lalu disepak ke arah lubang sehingga jarak pangkene ke lubang
tidak lagisepanjang panglanjang
makagagallahpenyukitkeduaitupenyukitketigadengandimulai dari cukitan pertama.
Sebaliknya bila masih dapat diukur baik di muka atau
dibelakanglubang,dianggaphidupdanmemperolehnilai.Makapemaindapatmelanjutkantah
apberikutnya.

Pada tahap ketiga, yakni dengan memukul pangkene yang ditaruh
memanjangdalamlubangdengansebagianmenonjol(mencuat)keluar. Kemudianyangmeno
njolkeluaritulahyangdipukulsehinggameloncatkeataslaludipukullagioleh
panglanjangkedepan(lihatgambar).Kalau pangkene
tidaktertangkapolehlawan,kelompokimemperoleh nilai lagi dengan mengukur jarak jauh
terpelantingnya pangkene ke lubangdengan panglanjang. Untuk mendapatkan nilai
yang lebih  banyak lagi,bila pangkene pada waktu melesat ke luar dari lubang

dapat dipukul dua kali (berartiterkenapukulantigakali tanpa  menyentuh  tanah)
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maka alat pengukurnyabukan panglanjang tetapidiukurdengan pangkene.

Kemudianpemainmelanjutkantahapselanjutnya ialahmetar.
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Tahap metar ini, pangkene ditaruh di atas tangan Kiri yang ditelungkupkan.
laludilontarkankeatasdandipukuldenganpanglanjang.Apabilalawantidakberhasilmenang
kapnya maka kelompok | menambah nilainya. Jika pangkene yang
dilontarkankeatasdapatdipukulduakali,makaalatpenghitungnyapun pangkene
sehinggapenambahannilai lebih banyak lagi.

Tahap selanjutnya adalah dengan menaruh pangkene di antara jepitan
tangandengan lengan tangan kanan, lalu dilontarkan ke atas dan dipukul. Bila tidak
berhasilditangkap oleh lawan, maka nilai bertambah lagi. Begitu pula jika pukulannya

dua kali,makaalat pengukurnyapun bukan panglanjang tetapi pangkene.

Pesain memukul pangkene yang ditarub memanjang dalam
lubang sedagian mencust ke Jusr

Sebagai tahap yang terakhir, ialah menaruh pangkene di atas jari kaki
kanan,lalu dilontarkan ke atas dan dipukul dengan panglanjang. Jika tidak tertangkap
olahlawan, kelompok I menambah nilai lagi. Apabila nilai akhir sudah tercapai oleh
salahsatukelompok,makakelompokyang menang mulai melakukan metar
yangkedua. Metar yang kedua ini mula-mula dilakukan oleh pemain pertama, caranya
yaknidenganmenaruh pangkene
diatastelapaktangankiriyangtertelungkup,kemudiandilontarkan ke atas kemudian
dipukul pangkene dengan panglanjang. Lalu dilanjutkanoleh pemain yang kedua, juga
melakukannya hal yang sama seperti permainan yangpertama dari tempat jatuhnya
pangkene ke arah lain yang disenangi. Begitu juga
pemainyangketigamenyambungnyadenganmetarjugadaritempatjatuhnya “petaran”
pemainyangkedua.Apabilaketiganyaberhasilmemetarjauh-

jauh,piakapihakyangkalahharusmenggendongyangmenang sejauhjumlah jarakpetaran
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menujupangkalpetaran.
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Proses digendong bagi yang menang merupakan puncak kegembiraan
permainanpentengitu.Parapemainyangkalahdapatmintauntukbermainlagi,dapattukarmen
ukarkawanataudigantidenganmengadakan “suten”
lagi.Halinisemuanyatergantungkepada anak-anak. Pada umumnya mereka bermain dua
kali, dan sesudah itu bubarpulang kerumahnyamasing-masing.

AnalisapermainanpentengdiawalidengankesesuaianiklimtropisdipulauMadura,khus
usnyaSumenep,kehidupanmasyarakatMadurabersifatagraris,denganmatapencaharian
pokok pada umumnya adalah  bertani. Dalam  kegiatan  bercocok
tanammerekasalingmenolong,halinimerupakankebiasaanmasyarakatdidesapadaumumny
a.

Kegiatan-kegiatandiladangataupundisawah-
sawah,orangtuaselalumengajakanak-
anaknyauntukturutmembantusesuaidenganfisikanaktersebut.Dalamperjalanannyamenuj
usawahladangitulahanak-
anakmenemukanpohonbambu.Bambuolehmasyarakatsengajamerekatanam,karenabanya
kkegunaannya.Bambuinisengajamereka tanam sebagai penahan erosi dan tempat
berteduh para petani mau pun parapenggembala dari sengatan terik matahari. Selain itu
bambu juga dapat digunakan untukmembuat rumah. Rumah-rumah tradisional
masyarakat Madura pada umumnya terbuatdari gedek yang bahannya dari bambu.
Bambu tersebut dikerat tipis-tipis dan dianyamsedemikian rupa yang dibaut bilik, selain
itu juga dapat dibuat untuk keperluan yanglainnya yang berupa kerajinan tangan berupa
anyam-anyaman. Tidaklah mengherankan,bambutersebut banyak sekalimenfaatnya bagi
masyarakatpetani.

Penteng sebagai suatu permainan anak-anak sudah dikenal sejak dahulu.
Siapayang mula-mula melakukan permainan ini tidak banyak diketahui, yang jelas
permainaninisudahadasejakdahulu.Padamulanyapermainaninidimainkanolehanak-
anakpetanidengantidakmembatasistratifikasisosial.Jadi.siapasajadapatmemainkannya.Bi
asanya anak-anak petani ketika akan menuju ladang, melalui jalan yang
panjang,sepanjangjalanituditeduhiolehpohonbambu.Ketikaberistirahat,merekaakanberte
duhdinaunganbambu,danpadasaatitulahanak-anaksambildudukdudukadayangmemotong
bambu itu untuk kemudian mereka membuatnya jadi alat permainan,
yangpenyelenggaraannya dilakukan untuk mengisi waktu terluang di siang hari.
Permainanpenteng ini merupakan suatu permainan yang khas, sesuai dengan kondisi
lingkungan
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dimanakeadaansosialmasyarakatnyatelahmelatarbelakangibudayadalambentukpermaina

nrakyat.
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Bentuk permainan ini, sudah dikenal di luar pulau Madura, karena
MaduraletaknyadiujungJawaTimur,sehinggatidakmustahilkebudayaanyangdatangdarilu
armaupundaridalambercampurdankebudayaanitudibawakeluarMaduraatausebaliknya.

TidaklahheranapabilapermainanyangsamajugaterdapatdiluarpulauMadura,
walaupun namanya berlainan akan tetapi cara dan jalannya permainan
sama.SepertidiJakarta,permainanininamanyagatrik,diAcehpehkayee,diSulawesiSelatan
maccule/accangke.

Permainan penteng Yyang merupakan permainan rakyat tradisional
mempunyaiarti yang penting dalam meningkatkan nilai-nilai budaya, terutama bagi
pelaksanaanpermainan. Permainan ini dapat mendidik anak-anak agar menjadi tahu
bahwa segalasesuatu dalam kehidupan ini sangat berguna, seperti bambu yang menjadi
bahan
alatpermainanini.Bambutersebutbanyaksekalikegunaannyasepertiyangtelahdisebutkanse
belumnya.

Mengkajimeningkatkannilai-
nilaibudaya,permainanpentengmerupakankegiatanpermainanyangsifatnyahiburantetapi
mengandunggabunganduaunsuryakniunsur bermain dan berolah raga. Dalam unsur
bermain, anak-anak yang terlihat dalampermainan ini dapat menikmatinya sebagai
suatu permainan yang sangat
mengasyikkan.Sedangkandalamunsurolahraga,anakyangterlibatdalampermainaninitentu
nyadapatmembuat gerak permainan di mana setiap gerak permainan ini dapat diartikan
sebagaiolahragayangdapatmelenturkanotot-
ototnya,yaknimelatihketrampilandanketangkasananak-
anak.Selainitujugadapatmengembangkandayapikirdalammenghitungnilai-nilai yang
diperoleh.

Tidak salah apabila permainan penteng dapat membantu pembentukan jiwa
dansifatanakagarberjiwasportif,trampil,sigap,dapatmenggunakanotaknyauntukmengemb
angkan daya pikir menyiasati lawannya dan memperluas pergaulan
denganmenggunakan waktu senggangnya untuk hal-hal yang efektif. Apabila kita kaji
latarbelakang sosial budaya dari permainan ini, di mana permainan berasal dari
permainananak-anak petani yang dalam pelaksanaannya dapat mendidik anak-anak
dalam rangkaprosessosialisasi,maka nilai-
nilaiyangterkandungdalampermainaniniantaralain:

1. Rasa disiplin, karena pemain harus mematuhi peraturan-peraturan
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permainanyangtelahdisepakatibersama.Seperti,jikaadapemainyangmelakukankes
alahan pada satu tahap permainan untuk menyelesaikan tahapan
berikutnya,jaditemannyaharus melakukan dari semulakembali.
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2. Nilai-nilaiyangdiperolehdarimasing-
masinganggotakelompokdisatukan(dijumlahkan)sehinggamencapai/memperoleh
nilaiyangtelahditentukan.Begitu pula dalam kelompok yang se ajaga, di sini
nampak keija sama di antaraanggota pemainnya karena setiap anggota pemain
selalu siap berjaga agar dapatmenangkap pangkene yang terlempar ke atas.
Ketika pangkene olehyang aloko
dilemparkan,makasalahseoranganggotakelompokyang seajaga akan  berusaha
untuk menangkapnya sehingga
kelompokyangalakomenjadimatiatautidakmendapatnilai,sehinggateijadilahperga
ntianpemain. Karena itulah, dengan hasil yang sama ini akan menumbuhkan
rasakesatuandan persatuan.

3. Sportifitas atau kepatuhan akan perjanjian, yakni mempunyai jiwa
konsekuen,jikamendapatkekalahan
mematuhiperjanjianyangtelahdisepakatisebelumnya.Kelompokyang
kalahakanmenggendong kelompok yangmenang.

Erakini,permainanpentengkurangberkembangterutamadikota-kota,tetapididesa-
desa terutama di kalangan anak-anak pada masyarakat yang kurang mampu
masihdigemari. Dugaan ini, kemungkinan menurunnya minat anak-anak terhadap
permainanpenteng karena sudah banyak jenis permainan anak-anak yang modern atau
memanganak-anak sekarang waktunya lebih banyak tersita untuk berbagai kegiatan di
sekolahmau pun masyarakat, sehingga waktu terluang tidak banyak seperti dahulu. Atau
dapatpulakarenakehidupanperekonomianorangtuayangsemakinberat,menyebabkananak-
anakpenduduk

Madura khususnya Sumenepdi desa Yyangberekonomikurang, terpaksa
ikutmembantuorangtuanyamembantumencaridanmenambahsumberpenghasilan. Keadaa
n ini umumnya masih sering terjadi di daerah pedesaan dan di daerah
pesisir. Tidakmasuknyaanak-
anakkesekolah,karenaadanyakegiatanmusimtertentusehinggatenaganyabanyakdibutuhka
nuntukmembantuorangtuanya. Keadaandemikian,tentunyatidakbanyakmembantuperkem
bangansuatupermainananak-anakyangmemang membutuhkan waktu senggang dalam
memainkan suatu permainan denganteman-
temannya.Namundemikian,tidakberartipermainaninimenghilang,sebabmasihsering
tampak  kerumunan  anak-anak yang  bermain dan  cukup  banyak

penggemarnya,terutamakalangan anak-anak.
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Hanyasajadikhawatirkanakanhilangkalaukeadaanekonomipenduduksedemikian
rupasehinggaanak-
anakdiperlukanorangtuanyauntukmembantunyadalamperjuanganhidupnya,danbanyakny
akegiatanyangmenyitawaktubagianak-anakuntuk
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memperoleh kesenggangan untuk bermain sesuka hatinya. Begitu penteng akan
lenyaptetapijugapermainantradisionallainnyajugaadanyahiburanlainnyasepertimendenga
rkan lagu-lagu melalui radio transistor, atau adanya bacaan yang dapat dibacasambil
bersantai-santai, maka tidak saja permainan tradisional seperti yang semacam
iniakanlenyap pula.

4.8 Gempuran ’

Permainan Gempuran merupakan salah satu permainan anak-anak yang
artinyamenggempur atau menghancurkan. Menurut kamus bahasa Jawa, kata gempur
adalah“remuk ajur” atau dalam bahasa Indonesia mempunyai makna usaha atau
tindakanmenghancur-leburkan. Nama ini, jika dikaitkan dengan permainan mempunyai
motivasiuntuk menghancurkan tumpukan pecahan gerabah yang, merupakan alat
perlengkapandaripermainan.

Kaitannyadenganperistiwalainbaikupacarayangbersifatkeagamaanataupunupac
ara tradisional lainnya tidak ada. Permainan ini sifatnya hiburan dimana anak-
anakmelakukannya sebagai suatu aktivitas untuk mengisi kekosongan waktu senggang
baiksiangharimaupunsoreharimisalnyapadawaktuistirahatdisekolahatausepulangdarisek
olah dan setelah membantu orang tuanya. Permainan gempuran tidak diiringi

denganmusikataupunnyanyian-nyanyianapapun.Jikaterdengarsuarabersiul-siulataupun

17 Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur:Nilai Budaya Dalam Permainan
RakyatMadura- Jawa timur. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat
JenderalKebudayaan,DirektoratSejarahdanNilaiTradisional,ProyekinventarisasidanPembinaanNilai-
nilaiBudaya, 1991. him. 82-91.
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berasendelan, gelak tawa, sindiran dan ejekan teriakan, hal itu merupakan variasi
daripara pemain untuk mengungkapkan cita rasa kegembiraan sehingga permainan
tersebutmenjadilebih semarak.

Jumlah para pelaku permainan tidak ditentukan, lebih banyak jumlahnya
akanlebihserulahpermainanini.Biasanyapermainaninidilakukanolehduapuluhorang,danj
umlahitudibagiduakelompok.Masing-masingkelompoksepuluhorang.Pesertapermainan
ini adalah anak laki-laki yang berusia antara sembilan sampai dengan empatbelas tahun.
Permainan ini  mudah dimainkan dan tidak memerlukan biaya, karena
yangdibutuhkanhanyalahkekuatanfisik,kecerdikan,akal,ketrampilandanmampumemper-
Kirakan.

Peralatan sebagai alat pelengkap dari permainan gempur sangat
sederhana,sesuaidengankondisialamyangdanlatarbelakangsosialbudayaagraris,yaknibeb
erapakeping pecahan gerabah, tembikar atau kereweng yang jumlahnya sama dengan
jumlahanak yang bermain. Alat ini harus cukup keras, dan kuat, serta tidak mudah
pecah, sertadapatdisusundalamtumpukan yang tinggidi atastanah dalam keadaanlabil.

Selainpecahanitu,diperlukanpulasebuahbola.Bolainidigunakansebagaialatpelem
par,yangterbuatdarisisa-sisakain(perca)ataudaunpisangkeringyangdigulung-gulung
sampai berbentuk semacam bola bergaris tengah sekitar sepuluh sentimeter. Ke-mudian
dililit dengan tali temali sehingga bola itu tetap pejal dan utuh bentuknya. Ataudapat
juga dibuat dari anyaman janur dengan ukuran garis tengah yang sama. Untuktempat
bermain dipilih halaman yang luas atau suatu lapangan, “nilai” sebagai keme-
nangandinyatakan dengan hitungan suatu petak “sawah ”.

Setelahsemuaperalatanyangdiperlukantelahsiap,danjumlahparapelalutelahmenc
ukupi serta tempat untuk bermain telah disepakati pula maka permainan pun
dapatdilakukan.Sebelumpermainandimulaiterlebihdahuludilakukansuatukonsensusberap
a “sawah "yangharusdicapaiolehsetiapkelompokdalampermainanini.Misalnyaditentukan
sejumlah  “sawah  lima“. Maka kelompok yang memperoleh “sawah
lima”terlebihdahuludinyatakanmenang.Begitupulaperjanjianyangmenyangkutjenishuku
man bagi kelompok yang dapat dikalahkan, misalnya kelompok yang kalah
harusmenggendongkelompokyang menang padajarakkejauhan tertentu.

Apabila semua pemaintelah sepakat, maka dibentuklah kelompok
pemain.Dalammelakukanpemilihankawankelompok,merekamembanding-
bandingkansesamapemain agar dua orang yang berlawanan itu setidak-tidaknya yang

sebaya, sama tinggi.samakuatdansamabesar.Selanjutnyamasing-masingpasangan
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melakukan “suten”. Pihak yang kalah suten bergabung dengan yang kalah, dan
pihakyangmenangbergabungdenganyangmenang.Jikapenentuananggotakelompokberma
in ini telah ditentukan, kemudian mereka melakukan “suten” lagi untuk menentu-
kankelompokpemenang.Salahseorangsebagaiwakildarikelompoknyamelakukansutenke
mbali,untukmenentukansiapayangmenjadibesangdansiapayangmenjadipelemparbola.Mi
salnyakelompokAyangmenangsutenmenjadipelempardankelompokB yang
kalahmenjadibesang.

Pihak yang kalah (kelompok B), mengambil beberapa keping pecahan
gerabahatau tembikar, dan menumpuknya dalam susunan labil di tengah lapangan
permainan.Setelahitu,kemudianditentukansebuahtitikyangbeijarakkuranglebihtigasampa
ilimalangkah dari tumpukan pecahan gerabah tadi. Dari titik inilah, kelompok
pemenang(kelompok A) satu persatu melemparkan bola ke arah tumpukan gerabah tadi
(lihatgambar).

Pihak yang kalah (kelompok B) berjaga di sekitar tumpukan gerabah,
secaratersebar,merata,denganperhitunganbahwamerekasiapmenangkapbolasewaktu-
waktubola dilempar lawan. Kelompok yang menjaga inilah yang disebut besang.
Kemudianpihak yang menang (kelompok A) bersiap-siap di sekitar titik lempar, lalu
satu
persatumelemparbolakearahtumpukangerabahdengantujuanmeruntuhkandanmenghancu
rkan.

Setiap pelempar hanya berhak melempar sampai tiga kali. Bila si
pelemparsampai tiga kali melempar belum juga berhasil menentukan tumpukan pecahan
gerabah,maka tugasnya segera digantikan teman berikutnya. Dan jika seluruh anggota
kelompoktidakadasatupunberhasil,makakelompokitugantiberfungsisebagaibesang.Kelo
mpok yang tadi berjaga (kelompok B) kini menjadi pelempar bola
SebaliknyaapabilasalahsatulemparandarikelompokAmengenaisasaran,makabesang(kelo
mpokB) harus secepatnya menangkap bola dan berusaha menembakkan bola ke arah
tubuhlawan (kelompok A si pelempar bola), atau melemparkannya pada temannya yang
laindari kelompok B. Maksudnya agar teman tersebut (kelompok B) segera
melemparkanbolauntukditembakkan”’kearahsalahsatutubuhlawan(kelompokAsipelemp
arbola).Pembawa bola itu harus tetap berada di suatu tempat tertentu. Tetapi apabila
tidakmembawa bola, ia boleh mencari tempat yang strategis untuk siap menerima bola
danmenembakkannya ke arah salah satu musuhnya yakni kelompok A. Ada pun

pihakpelemparbola(kelompokA)yangsekarangmenjadisasarantembakanbolalawan
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(kelompokB),harusberusahamenghindardarikemungkinanditembakdenganbola.Me-
rekaakanlaribercerai-
beraimenjauhipemenangbola(anggotakelompokB).Ketikaboladitembakkan dan tidak
mengenai tubuh salah satu pemain lawannya (kelompok A), adakalanyabolaitu
jauhterpelanting dantidaktertangkap olehsi besang (kelompokB).

Bilaterjadidemikianmakasipemenang(kelompokA)harusberusahamenumpuk
kembali pecahan gerabah yang porak-poranda tadi. Bila mi berhasil
tanpaterkenatembakanbola, makasecepatnyaanakyangbersangkutanmeneriakkankemena
ngannyadengankata “sawaaaahhh ....”Iniberartikelompokpemenang(kelompok A)
memperoleh satu nilai atau sawah satu. Dan permainan pun dimulai lagiseperti semula.
Demikianlah seterusnya sampai salah satu kelompok mencapai
“sawahlima berdasarkankesepakatanbersamasebelumpermainandimulai.Jikaadakelomp
okyangmemperoleh “sawahlima "terlebihdahulu,makakelompokitulahyangdinyatakanm
enang.Selanjutnyakelompokyangkalahharusdihukum,yakntmenggendongkelompok
yang menang pada  jarak yang telah ditentukan sebelumnya.
Demikianlahpermainantersebutbiasanyaberlangsunglama,karenauntukmencapai““limasa
wah”itucukupsulitdanbenar-benar memerlukankerjasamakelompokyangsebaik-baiknya.

Analisa permainan gempuran merupakan permainan anak-anak yang
sangatdigemari oleh para penggemarnya, di mana sekelompok anak laki-laki dengan
puasnyamelemparrekansepermainandengansebuahbola. Danditengahhalamanrumahterlih
atpecahan-pecahan tembikar atau kereweng yang berserakan. Dilihat dari peralatan
yangmerekapergunakan,sepertihalnyadenganpecahantembikar,kerewengataugerabahdan
bolayangterbuatdarisisa-sisakainpercaataupundedaunanpisangkeringyangdigulung-
gulung sampai berbentuk bola, maka dapat dipastikan bahwa permainan
inimerupakanpermainananak-anak petani yangsangat sederhana.

Jikadilihatdarikata
yangmenjadipermainangempuranitusendirisudahmenunjukkan asal-usul permainan ini,
karena kata gempur sering dipergunakan
untukmenyebutsuatuaktivitasmenghancurkanataumeruntuhkanataumerobohkan.Mengha
n-
curkanbatu,cadas,tebingataumeruntuhkanbukit,tanggul,semuanyadikatakandengankata®
digempur”. Danaktivitasinibanyak terjadi padausahapertanian.

Selanjutnya kalau kita memperhatikan alat-alat yang dipergunakan juga

sangatsederhana.Pecahangerabah,kerewengatautembikar,sangatlahmudahdiperolehkare
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nabenda-benda itu merupakan sisa-sisa peralatan rumah tangga yang dibuat dari

kalangankehidupanpedesaan.Biasanyapendudukdesadisampingsebagaipetanimerekajuga
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membuat Kkerajinan dengan industri gerabahnya. Hal ini pada umumnya mereka
lakukanuntukmengisi kekosongan waktu ketikaakan menunggu panen tiba.

Alatyanglainnya,yaknibola;Bolaterbuatdarisisa-sisapercaataudaunpisangkering
yang digulung-gulung berbentuk bola kecil, dan dililit dengan tali apa saja
yangdapatdiperolehdisekitarnya,atauanak-
anakyangtelatenseringmenggunakananyamanjanur. Pohon ini pun banyak diperoleh di
desa-desa di mana pohon kelapa tumbuh tidakterlalutinggi. Bola inijugadihasilkan
darialam pertanian setempat.

Selain itu ada pula istilah yang menunjukkan latar belakang budaya
pertanian,yakniuntukmenyebut*“nilai’sebagaiangkakemenanganyangdiperolehdalamper
mainandikatakandengankata “sawah . Jadiuntukmenyebutsetiapnilaidiibaratkanmemper
oleh  “sawah”. Dengan demikian dapatlah dikesimpulkan bahwa permainan
inimunculsebagaikreativitasanak-anakdenganberlatarbelakangsosialbudayaagraris.

Hal seperti tersebut di atas dapatlah dikatakan bahwa permainan
gempuranadalah permainan anak-anak petani, karena pada dasarnya bahwa permainan
apa puntidak akan dapat meninggalkan warna kehidupan budaya masyarakat yang
dimilikinya.Seperti diketahui masyarakat pedesaan yang mata pencaharian pokoknya
adalah
agrarisdimanadalamkehidupanbermasyarakatnyamasihbergotongroyong.Hidupbergoton
g-royonginitelahtertanamdalamkehidupannyasebagaiciridarimasyarakattersebut. Adapun
kehidupan bergotong-royong ini dapat pula dikatakan dengan keija sama
untukmencapai sesuatu, walau pun demikian kadang-kadang keija sama tidak identik
dengangotong-royong. Tetapi yang dimaksud di sini identik dengan gotong-royong,
karenagotong-royong tidak dapat dipisahkan dengan keija sama untuk mencapai sesuatu
yangdiinginkan, misalnya dalam permainan. Salah satunya adalah permainan gempuran
itutadi.

Permainan gempuran seperti yang telah disebutkan sebelumnya, yakni
suatupermainanyangmunculkarenaadanyakegiatanuntukmenghancurkanataumerobohka
ntanggul yang sehubungan dengan aktivitas dari usaha pertanian, misalnya untuk men-
dapatkan air. Air bagi masyarakat petani sangat diperlukan, karena itu mereka
berusahadenganmengalirkanairataumembuatsungaibarusehinggaseluruhdesadapatdialiri
air.Dalam hal ini pembagian air yang merata sehingga semua masyarakat desa yang
mem-punyai sawah ladang mendapatkan bagian air secara merata. Kehidupan ini

dilakukanoleh masyarakat desa dengan bergotong-royong, sehingga kerukunan teijalin
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denganbaik.Kerukunanuntukbergotong

royongmerupakanbagiandarikehidupanmasyarakat
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desayangharusmerekatanamkan.Untukitumerekamengungkapkankepadaanak-
anakmelaluipermainan, di antaranyapermainan gempuran.

Kapanpermainanitusendirimulaidimainkan,danolehsiapamula-
mulamelakukannyatidakbanyakdiketahui.Yangjelas,permainanitusudahadasejakdahulu.
Kemungkinannya timbul karena sebagai kreativitas yang diilhami oleh latar
belakangbudayaagraris.

Gempuran itu sendiri sebagai suatu permainan hiburan, sifatnya
kompetitif,karena si pemain berusaha untuk memenangkan permainan. Dan di dalam
permainantersebut terkandung dua unsur gabungan, yakni unsur bermain dan berolah
raga. Dalamsuatupermainanyangtidaksungguh-sungguh,sehinggaanakbenar-
benarmenikmatinyasebagai permainan yang sangat menghibur. Unsur olah raganya
terlihat pada fungsipermainan yang cocok untuk melatih ketangkasan dan ketrampilan
anak-anak sehinggagerakbadanyangditimbulkanseolah-
olahsedangberolahraga.Sebagaisuatupermainan, gempuran dimainkan tanpa takut
mengalami konsekuensi kekalahan, yangada dalam perasaan mereka adalah rasa puas
yang bersifat sementara jika menjadipemenang. Sebaliknya rasa tidak puas yang
bersifat sementara bagi yang kalah. Hal initampak apabila telah selesai bermain maka
anak-anak akan bersatu kembali, seolah-olahkelompokyang kalah dan yangmenang
tidak adasamasekali.

Apabilakitakajilatarbelakangsosialbudayapermainanini,dimanapermainanterseb
utberasaldarikalanganparapetaniyangdalampelaksanaannyatidakmemandangstratifikasi
sosial  maupun  pendidikan.”  Jadi siapa saja  boleh  turut  dalam
memainkan,sehinggapermainangempuranmunculsebagaisuatupermainanyangbenar-
benarmerakyat.Kemudianmendukungsemangatmerekaberkreasisambilberolahraga,karen
aitulah pada dasarnya permainan ini tidak akan dapat meninggalkan warna
kehidupanmasyarakatagraris yangdimilikinya.

Selanjutnya,jugadalammasyarakatagrariskehidupanbergotong-
royongselalutertanam karena ini merupakan ciri yang khas dari latar belakang budaya
agraris. Akantetapi yang dimaksud gotong-royong dalam bentuk permainan ini, yakni
adanya keijasama yang dikaitkan dengan kehidupan masyarakat. Kerja sama di dalam
permainan initerlihat adanya keija sama untuk memainkan permainan, yakni untuk
mencapai
sesuatuyangdiinginkan,dalamhalinikemenangan. Adapunistilahdidalampermainangempu

ranangkakemenanganyakni “sawah”. Nilai-nilaiyangterkandungdalampermainan
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gempuran ini, antara lain: rasa gotong-royong, demokrasi, persatuan dankepatuhan.
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Permainangempuranmemilikiunsurgotongroyong. Kegotong-
royongandalammelakukanpermainaninisangattampak,yangdimaksuddengankegotong-
royongandalampermainansepertiyangtelahdisebutkandiatas,yaknikeijasamauntukmenca
pai sesuatu. Misalnya, ketika salah seorang dari anggota kelompok A
(pelemparbola)tidakberhasilmelemparkanbolakearahtumpukangerabah, makatugasnyadi
gantikanolehtemannyayaknidarikelompokyangsama.BegitupulabagikelompokB(besang)
, apabila lawannya (kelompok A) berhasil melempar dan mengenai sasarantumpukan
gerabah, maka bola harus segera ditangkap dan lalu melemparkannya kepadatemannya
yang sekelompok agar segera menembakkan ke arah salah satu tubuh lawan(kelompok
A). Jadi maksudnya, agar kelompoknya (kelompok B) berganti fungsi
jadipelemparbola.Dengandemikiandisinitampaksekalikerjasamadiantaraparapemain.

a. Unsur demokrasi. Yang dimaksud dengan demokrasi di sini adalah
dalampemilihankawansekelompok,yaknimerekamembanding-
bandingkansesamapemainagarduaorangyangberlawananitusetidak-
tidaknyasebaya,sama tinggi dan sama kuat, sehingga dua kelompok itu
mempunyai
duakekuatanyangsama.Caranya,yaknidenganmelakukan*“suten”.Pihakyang
menangbergabungdengankelompokyangmenangdanyangkalahbergabungde
ngan yangkalah.

b. Unsurpersatuan.Rasapersatuandidalammemainkanpermainaninitampak,
yakni ketika kelompok A akan melawan kelompok B. Di sinimasing-
masinganggotakelompoknyabersatusehinggamenjadisuatupermainanyang
benar-benar kompak.

c. KepatuhanKetikasalahsatukelompoktelahberhasilmemenangkansawahnyad
enganjumlahyangtelahditentukansebelumnya, makakelompokyangmenangit
uharusdigendongolehkelompokyangkalah.Halini merupakan konsekuensi
dari kalah menangnya suatu permainan yangharusdilaksanakan.

Selainunsur-
unsurtersebutdiatas,dalampermainaninitampakadanyapengembanganfisikmaupunmental
.Dalampengembanganfisikyakniketangkasandanketrampilan, sedangkan dalam
pengembangan mental yakni kecermatan karena
dapatmemperkirakan.Contohnya, ketikasalahseorangdarianggotakelompokAakanmerunt

uhkan tumpukan gerabah, di sini tampak bahwa si pelempar dengan cermat dandapat
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Pada saat ini permainan gempuran mengalamikemunduran bahkan
hampirpunah, padahal permainan tersebut sebagai salah satu bentuk kreatifitas yang
sehat.Banyak nilai edukatif yang terkandung dalam permainan ini, akan tetapi
permainan inikurang mendapat perhatian. Hal ini. dikarenakan para pendidik dan orang
tua kurangmenyadari manfaat permainan ini bagi perkembangan anak-anak. Malahan
kadang
kaladianggappermainanyangmengganggu,karenarusaknyahalaman,debuyangbeterbanga
n,kegaduhansuasanadanmengganggulalulintasorangditepijalanataupundihalamanrumah.
Ataudapatpulakarenaanak-anaklebihmenyenangipermainanyangsudah modern, karena

masuknya teknologi modern memperkirakan bisa meruntuhkantumpukangerabah.
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BAB
VPENUT
5.1.Kesimpulan UP

Keberadaanpermainantradisionalmemilikinilaipositifdalammembentukkarakter
individu untuk tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Terlebihkarakter
yang sesuai dengan nilai-nilai toleransi dan gotong royong. Nilai-nilai toleransidan
gotong royong menjadi penting sebagai dasar pembentukan karakter individu
agarlebihmemilihkepekaansosialdalamkehidupanbermasyarakat.Cerminnilai-
nilaitoleransidan gotongroyong tertuang padahasil penelitianini, antaralain:

Pertama,permainantradisionalmembangunankebersamaandarisemuaperbedaanke
mampuanindividu.Baikdarisegiusiaataupunkemampuandalambermaindisebuahpermaina
n,terlebihpermainanyangbersifatberkelompok.Permainantradisional telah mengajarkan
arti penting rasa kemanusiaan dan kebersamaan dari latarbelakangstratifikasisosial yang
berbeda-beda.

Kedua,permainantradisionalmembangunrasagotongroyongyangtercerminkanpad
a menyiapkanperangkatpermainanyangdibutuhkan.  Perangkatyangdisiapkandengan
bersama dan saling tolong menolong menjadi cepat terselesaikan untuk
bermaindengansegera.Pekerjaanyangdiselesaikandenganbersama-
samaakanterasaringandanbahkan tanpa beban menjadikan hubungan antar individu atau
kelompok yang terlibatdalampermainan tradisional memilikiakar kebersamaan
yangkuat.

Ketiga,permainantradisionalmenjadisalahsatumediadalammenanamkannilai-nilai
kebersamaan dalam menyelesaikan suatau pekerjaan/persoalan dengan bersamasejak
usia dini. Penanaman nilai-nilai kebersamaan sebagai cermin gotong royong
sejakusiadinibisamenjadidasarbagiseorangindividudalamberinteraksidenganlingkungan
yang ada. Secara tidak langsung melalui permainan tradisional telah menawarkan
carasosialisasi pembelajaran dan penanaman nilai-nilai toleransi dan gotong royong
yangmenyenangkandan tidakmembosankan.

Keempat,melaluipermainantradisionalyangbisadimainkandimanasaja,termasuk
disekitaran tempat ibadah secara tidak langsung telah mengajarkan nilai-nilaitoleransi
beserta batasan-batasan sosial yang ada. Batasan keagamaan pada sisi
ritualitaskeagamaan tidak menghalangi individu untuk bermain tempat ibadah. Tempat
ibadahbisa menjadi ruang pembelajaran terhadap nilai-nilai toleransi dan goton royong

yangramahmelalui permainantradisional.
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Kelima, melalui permainan tradisional bias ego yang dimiliki oleh para
pemainbisa terminimalisir dengan sikap-sikap kejujuran. Sikap jujur menunjukkan
perilakutoleransi akan suatu kebenaran permainan yang bisa dicurangi oleh salah satu
pemain.Melalui toleransi yang ada di permainan tradisional dalam menjaga keutuhan

kelompokdalambermain.

5.2 Saran/Rekomendasi

U Permainan tradisional bisa dijadikan semacam muatan lokal atau tugas
sebagaibagian dari Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hal ini sekiranya
bisadiinisiasi oleh dinas pendidikan kabupaten Sumenep. Permainan tradisional
bisamenjadi program kegiatan pelestarian budaya yang disisipkan melalui
KegiatanTengahSemester(KTS)atauprogramkegiatanlainyangmemilikitujuanseb
agaiprosespengenalan,pembelajarandan pelestariankeseniandan kebudayaan.

U Melalui  destinasi wisata di kabupaten Sumenep setidaknya bisa
menyisipkankegiataneksibisi(exhibition)permainantradisionaluntukmenjadimedi
asosialisasiataupunsebaliknya,permainantradisionalperluadadiseluruhdestinasiwi
satakabupatenSumenep.Melaluiprogramkegiatanpermainantradisionalpadadestin
asiwisatadapatmemberikannilaipendidikanyangterkandung  dari  permainan
tradisional kepada para pengunjung destinasi
wisatadikabupatenSumenep.Halsepertiinisekiranyabisadiinisiasiolehdinaspariwi
sata,kebudayaan,pemuda danolah ragakabupatenSumenep

U Menggalangkanpermainantradisionaldisuatueventkegiatanmasyarakatsebagaipen
unjangpembangunansumberdayamanusiayangberkarakterPancasiladikabupatenS

umenep.HalinisekiranyabisadilakukanolehBakesbangpolkabupatenSumenep.
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